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Belajar 
Skripsi ini membahas tentang intensitas mengikuti program 
takhasus hafalan dengan prestasi belajar mata pelajaran PAI siswa. 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Hj. Isriati Baiturrahman 2 
Semarang. Penelitian ini mengambil fokus permasalahan: 1) 
Bagaimana Intensitas Mengikuti Program Takhassus Hafalan di SD Hj 
Isrtiati Baiturrahman 2 Semarang? 2) Bagaimana Prestasi Belajar 
Pendidikan Agama Islam Peserta Didik SD Hj. Isriati Baiturrahman 2 
Semarang? 3) Adakah Pengaruh antara Intensitas Mengikuti Program 
Takhasus Terhadap Prestasi Belajar PAI Siswa Kelas V SD Hj. Isriati 
Baiturrahman 2 Semarang? Tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini diantaranya adalah 1) Mengetahui Intensitas siswa 
dalam mengikuti program takhasus di SD Hj. Isriati Baiturrahman 2 
Semarang 2) Mengetahui prestasi belajar PAI kelas V SD Hj. Isriati 
Baiturrahman 2 Semarang 3) Mengetahui pengaruh antara intensitas 
mengikuti program takhasus terhadap prestasi belajar PAI siswa kelas 
V SD Hj. Isriati Baiturrahman 2 Semarang. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
metode kuisioner (angket) dan dokumentasi. Dalam menganalisis 
data, peneliti menggunakan analisis korelasi product moment untuk 
menganalisis hubungannya. Adapun untuk menganalisis pengaruhnya 
menggunakan regresi linier sederhana. 
Intensitas mengikuti program takhasus hafalan di SD Hj. 
Isriati Baiturrahman 2 memiliki nilai rata-rata 78,05 dan masuk dalam 
kategori cukup, yaitu berada pada interval nilai 76 – 78. Kemudian 
prestasi belajar PAI siswa kelas V memiliki nilai rata-rata 89,98 dan 
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termasuk dalam kategori cukup, yaitu berada pada interval nilai 87 – 
91. Berdasarkan hasil analisis, hubungan antara kedua variable, yakni 
antara intensitas mengikuti hafalan dengan prestasi belajar PAI siswa 
kelas V di SD Hj. Isriati Baiturrahman 2 Semarang dengan 
menggunakan rumus korelasi product moment, diperoleh hasil 
perhitungan              , hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara kedua variable yang masuk dalam kategori ‘sedang’ 
(antara variabel X2 terhadap Y). Berdasarkan analisis menggunakan 
rumus regresi linier sederhana untuk menentukan pengaruh variabel 
inensitas mengikuti program takhasus hafalan terhadap prestasi 
belajar PAI siswa kelas V SD Hj. Isriati Baiturrahman 2 Semarang. 
Diperoleh hasil persamaan regresi Y =                  dan hasil 
varian regresi                              berarti signifikan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa antara variable X 
dan variable Y memunyai hubungan yang signifikan. Sehingga 
hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh antara pelaksanaan 
program takhasus hafalan dengan prestasi belajar siswa kelas V SD Hj 
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A. Latar Belakang   
Pendidikan Agama Islam adalah usaha secara sistematis dan 
pragmatis dalam membantu anak didik agar mereka mampu 
menjalani hidup sesuai ajaran agama Islam.
1
 Dilakukan dengan 
memberi pengetahuan yang bersumber dari al-Qur’an dan al-
Hadits. Bukan sekedar menjadi tahu, tujuan dari Pendidikan 
Agama Islam bahkan sampai pada taraf tindakan. Dengan adanya 
Pendidikan Agama Islam diharapkan setiap tindakan melukiskan 
nilai-nilai Islam. 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang strategis 
untuk menyalurkan pendidikan Islam.
2
 Sekolah memunyai 
pengelolaan yang baik, kurikulum yang baik, memunyai sarana 
prasarana yang memadai, pengelolaan keuangan yang bagus, serta 
tenaga pendidik yang mumpuni. Oleh sebab itu, banyak orang 
memercayakan putra-putrinya untuk menuntut ilmu dilembaga 
sekolah. walhasil tidak sedikit putra putri mereka menuai 
keberhasilan karena pendidikan di sekolah. 
Tercapainya tujuan merupakan tanda keberhasilan dalam 
pendidikan. Hal ini dilakukan dengan berbagai usaha. Diantaranya 
                                                 
1
Zuhairini, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha 
Nasional, 1981), hlm. 7. 
2
Nasim Elkabumaini dan Rahmat ruhyana, Panduan Implementasi 
Pendidikan Budi Pekerti, (Bandung: Yrama widya, 2016), hlm. 4. 
2 
program-program dicanangkan, pematangan perencanaan, 
pengawasan, dan evaluasi yang melibatkan masyarakat untuk ikut 
serta dalam dewan pendidikan dilakukan. Sebagaimana dalam 
Undang-Undang: “Masyarakat berperan dalam peningkatan mutu 
pelayanan pendidikan yang meliputi perencanaan pengawasan dan 
evaluasi program pendidikan melalui dewan pendidikan dan 
komite sekolah”.3 Hal ini dilakukan tidak lain untuk 
meningkatkan mutu pendidikan agar tujuan pendidikan dapat 
tercapai. 
Program yang dibentuk oleh sekolah harus sesuai dengan 
latar belakang masyarakat lingkungan sekolah. lingkungan 
masyarakat yang tingkat religiusitasnya tinggi maka program yang 
dicanangkan  harus menyesuaikan, yaitu program yang bertujuan 
untuk membentuk pengetahuan keagamaannya pada tingkat lebih 
baik. Hal ini agar sekolah tidak kehilangan fungsinya untuk 
memenuhi kebutuhan sesuai situasi dan kondisi. 
SD Hj. Isriati Baiturrahman 2 Semarang memiliki program 
yang dinamakan program takhasus hafalan, dimana 
programterseut dicanankan guna menunjang pengetahuan agama 
siswa. Program takhasus dibentuk berdasarkan latar belakang 
masyarakat yang memunyai tingkat religi yang tinggi. Sehingga 
untuk memenuhi keadaan masyarakat yang demikian maka 
dicanangkanlah program takhasus. Berupa hafalan-hafalan khusus 
                                                 
3
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan 
Nasional, pasal 56, ayat 1. 
3 
yang diambil dari ayat-ayat al-Qur’an, al-Hadits, dan doa-doa. 
Dengan demikian dapat menjadi nilai plus dan diharapkan mampu 
meningkatkan prestasi belajar anak dalam pendidikan agama. 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
Bab VI bagian kesembilan pasal 30 ayat 2 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa “pendidikan keagamaan 
berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi anggota 
masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran 
agamanya dan menjadi ilmu agama”.4 Hal ini menekankan bahwa 
Pendidikan Agama Islam harus sesuai dengan perkembangan 
zaman, hasilnya harus terlihat dalam tindakan di setiap lapisan 
masyarakat. 
Program takhasus memiliki tujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan tentang agama. Hafalan-hafalan yang diberikan tidak 
hanya ditujukan untuk membantu dalam meraih prestasi 
pendidikan agama namun dipraktikkan dan menjadi amalan dalam 
kehidupan sehari-hari. Ketika anak hafal ayat tertentu maka dapat 
mengambil pelajaran dari isi ayat yang dihafalnya, begitu juga al-
Hadits dan doa, anak mampu menghayati dari isi al-Hadits dan 
doa-doa tersebut, kemudian dimanifestasikan dalam kehidupan 
nyata. Sehingga perilaku yang ditampilkan merupakan gambaran 
yang bernilai Islam, tidak hanya dalam tataran individu tetapi 
dalam bermasyarakat. Dan juga melalui pemahaman dalam 
                                                 
4
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: CV. Eko Jaya, 2003), hlm. 7-8 
4 
menghafal dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa dalam mata 
pelajaan PAI 
Adanya program takhasus, peneliti melihat keterlibatan 
dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Takhasus yang 
berisi hafalan-hafalan ayat-ayat al-Qur’an, al-Hadits, dan do’a, 
tidak jauh berbeda dengan mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam. Materi yang dijelaskan dalam Pendidikan Agama Islam 
bersumber dari al-Qur’an dan al-Hadits, disertai penjelasan-
penjelasan tambahan yang merupakan pengembangan materi 
Pendidikan Agama Islam. Dengan demikian samakah ketika anak 
memeroleh prestasi bagus dalam menjalankan program takhasus 
secara intens begitu juga mendapat prestasi bagus dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Dari hal tersebut maka didapat sebuah judul dalam skripsi 
ini “Pengaruh Pelaksanaan Program Takhasus Terhadap Prestasi 
Belajar PAI Siswa Kelas V SD Hj. Isriati Baiturrahman 2 
Semarang”. Dengan tujuan, guna membuktikan seberapa besar 
pengaruh pelaksanaan program takhasus terhadap prestasi belajar 
PAI siswa kelas V SD Hj. Isriati Baiturrahman 2 Semarang. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Inensitas Mengikuti Program Takhassus Hafalan di 
SD Hj Isriati Baiturrahman 2 Semarang? 
2. Bagaimana Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta 
Didik SD Hj. Isriati Baiturrahman 2 Semarang? 
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3. Adakah Pengaruh antara Intensitas Mengikuti Program 
Takhasus Terhadap Prestasi Belajar PAI Siswa Kelas V SD Hj. 
Isriati Baiturrahman 2 Semarang? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Mengetahui Intensitas Mengikuti program takhasus di 
SD Hj. Isriati Baiturrahman 2 Semarang. 
b. Mengetahui prestasi belajar PAI kelas V SD Hj. Isriati 
Baiturrahman 2 Semarang. 
c. Mengetahui pengaruh antara Intensitas Mengikuti 
program takhasus terhadap prestasi belajar PAI siswa 
kelas V SD Hj. Isriati Baiturrahman 2 Semarang 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara Teoritis 
Untuk menambah referensi mengenai kajian 
pelaksanaan program takhasus terhadap prestasi belajar 
PAI siswa, serta tidak menutup kemungkinan untuk 
diadakan penelitian lebih lanjut sebagai pengembangan 
dari pihak yang berkompeten. 
b. Secara Praktis 
Untuk membantu memberikan kontribusi untuk 
pengembangan sekolah SD Hj. Isriati Baiturrahman 2 
dalam hal pelaksanaan program takhassus dalam 
6 
meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 
siswanya, dan membantu untuk mengoptimalkan 
implementasi program takhassus dalam meningkatkan 

























INTENSITAS MENGIKUTI PROGRAM TAKHASUS HAFALAN 
DAN PRESTASI BELAJAR PAI  
 
 
A. Deskripsi Teori   
1. Intensitas Mengikuti Program Takhasus Hafalan 
a. Pengertian Intensitas Program Takhasus 
Kata intensitas berasal dari bahasa Inggris yaitu 
„intense‟ yang memiliki arti giat, semangat. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, kata intensitas diartikan sebagai 
keadaan tingkatan atau ukuran intensnya.
1
 
Kemudian istilah „program‟ sendiri sudah seringkali 
kita dengar. Program menurut Suharsimi Arikunto yang 
dikutip oleh Suryo Subroto adalah: “Sederetan kegiatan-
kegiatan yang akan dilaksanakan untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu”. Selanjutnya Farida Yusuf mendeskripsikan 
“Program sebagai kegiatan yang direncanakan. Jadi program 
merupakan kegiatan yang direncanakan untuk dilaksanakan 
dalam rangka pencapaian tujuan”.2 Program takhasus 
hafalan adalah suatu program atau serangkaian kegiatan 
                                                 
1
 Endarmoko, Eko, Tesaurus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama, 2006), 560 
2
 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 1997), hlm. 271 
8 
yang dirancang oleh SD Hj. Isriati Baiturrahman 2 Semarang 
untuk mencapai tujuan tertentu. 
Dari pemaparan di atas maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa intensitas mengikuti program takhasus hafalan adalah 
seberapa sering usaha peserta didik yang dapat 
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan, nilai, dan sikap. Sehingga 
intensitas dapat diartikan sebagai usaha yang dilakukan oleh 
seseorang dengan penuhsemangat dalam mencapai tujuan, 
dalam hal ini adalah hafalan yang menjadi tujuan. 
Setiap sekolah pasti mempunyai program pendidikan 
masing-masing. Program pendidikan disusun untuk 
dijalankan demi kemajuan pendidikan. Keberhasilan di 
sekolah tergantung dari baik tidaknya program pendidikan 
yang dirancang. Program pendidikan disusun berdasarkan 




Program dapat bermacam-macam bentuknya ditinjau 
dari berbagai aspek, yakni tujuan, jenis, pelaksana, jangka 
waktu, dan aspek sifatnya. Program pendidikan yang diteliti 
oleh peneliti dalam penelitian ini adalah program takhasssus 
SD Hj. Isriati Baiturrahman 2 Semarang.  
                                                 
3
 Syaiful Bhari Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2008), hlm. 181. 
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Berbicara mengenai program takhassus yang dibuat 
lembaga pendidikan, berarti yang dibicarakan adalah tentang 
ke-Islamannya, dan biasanya cenderung mengedepankan 
mata pelajaran khusus Pendidikan Agama Islam. Secara 
khusus pendidikan agama Islam merupakan bagian integral 
dari program pengajaran setiap jenjang lembaga pendidikan 
baik itu SD/MI, SMP/MTs, maupun SMA/MA. Serta 
merupakan usaha bimbingan dan pembinaan guru terhadap 
peserta didik dalam menghayati, memahami serta 
mengamalkan ajaran agama Islam sehingga menjadi 
manusia yang taqwa dan warga Negara yang baik.
4
 
Secara historis, filosofis, maupun konstitusional status 
pendidikan agama Islam di Indonesia sangat mapan. 
Pendidikan agama Islam merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dari Sistem Pendidikan Nasional. Hal tersebut 
dikarenakan pendidikan agama Islam merupakan salah satu 
subsistem dalam Sistem Pendidikan Nasional.
5
 Konsekuensi 
tanpa adanya “Sistem Pendidikan Agama Islam” maka 
Sistem Pendidikan Nasional belum lengkap, karena 
                                                 
4
 Zuhairni, dkk, Metodologi Pendidikan Agama, (Solo: Ramadhani, 
1993), hlm. 54. 
5
 Chabib Thoha, Abdul Mu‟ti, PMB-di Sekolah Eksistensi dan Proses 
Belajar-Mengajar Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Fkultas Tarbiyah 
IAIN Walisongo Semarang bekerjasama dengan Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 
3. 
10 




Terkait dengan adanya program takhasus, sesuai 
dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sisdiknas bab I ayat 16 yang berbunyi; Pendidikan berbasis 
masyarakat adalah penyelenggaraan pendidikan berdasarkan 
kekhasan agama, sosial, budaya, aspirasi, dan potensi 




Ayat ini dimaksudkan untuk menghargai setiap 
penyelenggaraan satuan pendidikan yang diselenggarakan 
oleh masyarakat yang memiliki ciri-ciri tertentu, seperti 
satuan pendidikan yang berlatar belakang keagamaan, 
kebudayaan, dan sebagainya. Hal tersebut dapat penulis 
simpulkan bahwa karena latar belakang keagamaan atau 
budaya satuan pendidikan yang dimiliki dan diselenggarakan 
oleh masyarakat dapat mengembangkan ciri khusus sebagai 
identitas kelembagaannya. 
Jika dilihat secara operasional segi pelaksanaan 
kegiatan-kegiatan program takhasus itu sendiri tidak berbeda 
                                                 
6
 Chabib Thoha, Abdul Mu‟ti, PMB-di Sekolah Eksistensi dan Proses 
Belajar-Mengajar Pendidikan Agama Islam, hlm.4-5. 
7
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor. 20 Tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Sinar Grafika, 2003), hlm. 2. 
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jika disamakan dengan muatan lokal, di mana muatan lokal 
itu ada dimaksud untuk menyesuaikan isi dan penyampaian 
dengan kondisi masyarakat di daerahnya. Muatan lokal 
merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan 
kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi 
daerah masing-masing. Dalam program takhasus, 
keagamaanlah yang menjadi latar belakang dan ciri khasnya. 
 
b. Tujuan Program Takhasus 
Teknik pembelajaran takhasus dimaksudkan untuk 
memperluas ilmu pengetahuan dan kemampuan siswa yang 
berhubungan dengan pengetahuan keagamaan. Adapun mengenai 
tujuan program takhasus berdasarkan analisis kajian lapangan 
kepustakaan, penulis menggambarkan tujuan program takhasus 
adalah sejalan dengan tujuan dari pendidikan Islam, yakni menurut 
Omar Muhammad Al-Toumy Al-Syaibany:
8
 
1) Tujuan individual yaitu pembinaan pribadi muslim yang 
berpadu pada perkembangan dari segi spiritual, jasmani, emosi, 
intelektual, dan social. 
2) Tujuan social yaitu tujuan yang berkaitan dengan bidang 
spiritual, kebudayaan, dan juga social kemasyarakatan. 
Menurut M. Athiyah el-Abrasy: 
1) Pembentukan akhlak yang mulia. 
                                                 
8
 Zulkarmain, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2008), hlm. 19 
12 
2) Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat. 
3) Menumbuhkan ruh ilmiah para pelajar dan memenuhi keinginan 
untuk mengetahui serta memiliki kesanggupan untuk mengkaji 
ilmu. 
Selanjutnya Imam Al-Ghazali berpendapat bahwa tujuan 
pendidikan Islam adalah kesempurnaan insani di dunia dan akhirat. 
Manusia akan mencapai keutamaan dengan menggunakan ilmu. 
Kemudian Affandi Mochtar merumuskan bahwa tujuan 
pendidikan Islam adalah untuk membangun peradaban manusia 
yang didukung oleh pribadi-pribadi yang bermutu. 
Kemudian ditegaskan kembali oleh Barnawy Umary bahwa 
pendidikan Islam bertujuan membentuk anak didik menjadi 




Dari beberapa tujuan pendidikan Islam tersebut tidak jauh 
berbeda dengan tujuan yang diharapkan oleh SD Hj. Isriati 
Baiturrahman 2 Semarang dari adanya program takhasus. Adapun 
tujuan dari program takhasus di sekolah tersebut adalah 
terwujudnya peserta didik yang khairul ummah dan unggul 
dibidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (IPTEK) serta 
keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT.
10
 
                                                 
9
 Zulkarmain, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam, hlm. 20-21 
10
 Sumber, Materi Hafalan Takhasus SD Hj. Isriati Baiturrahman 2 
Semarang.  
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Dari beberapa tujuan yang telah diaparkan di atas, terkait 
mengenai intensitas megikuti kegiatan hafalan dengan prestasi 
belajar PAI siswa, hal ini sesuai dengan salah satu teori belajar 
yakni teori belajar „kognitif‟. Teori ini mengatakan bahwa belajar 
bukan hanya sekedar melibatkan  hubungan antara stimulus dan 
respon, melaikan tingkah laku seseoran ditentukan oleh persepsi 
serta pemahamannya tentang situasi yang berhubungan dengan 
tujuan belajarnya. Teori kognitif juga menekankan bahwa bagian-
bagian dari suatu situasi saling berhubungan dengan seluruh 
konteks situasi tersebut. Teori ini berpandangan bahwa belajar 
merupakan satu proses internal yang mencakup ingatan, 
pengolahan informasi, emosi dan aspek-aspek kejiwaan lainya.
11
 
c. Jenis Program Takhasus 
Program takhasus yang diusung dan dilaksanakan di SD Hj. 
Isriati Baiturrahman 2 Semarang merupakan suatu program yang 
sudah dirancang oleh sekolah sedemikian rupa disesuaikan dengan 
latar belakang masyarakat dan sekolah yakni latar belakang ke-
Islaman yang tinggi. Program takhasus yang diusung di SD Hj. 
Isriati Baiturrahman 2 adalah berupa hafalan-hafalan atau tahfidz, 
di mana dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata 
„hafalan‟ berarti sesuatu yang dihafalkan. Sedangkan menghafal 
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 Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, 
(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002), hlm. 36  
14 




Hafalan-hafalan yang akan dihafalkan oleh peserta didik 
diantaranya adalah sebagai berikut; 
 
1) Hafalan al-Qur‟an (Juz „Amma) 
Pengertian al-Qur‟an menuai beberapa pendapat di antara 
para ulama. Di antaranya adalah menurut Sayyid Thanthawi al-
Qur‟an, beliau berpendapat bahwa al-Qur‟an adalah firman 
Allah SWT yang mu’jiz (dapat melemahkan orang-orang yang 
menentangnya), yang diwahyukan kepada Rasulullah SAW, 
tertulis dalam mushaf, disampaikan secara mutawatir, dan 
membacanya (al-Qur‟an) dinilai sebagai ibadah.13 
Pengertian Al-Qur‟an menurut Mannā‟ Al-Qaththān di 
dalam kitab Mabāhiṡ Fī ‘Ulūm Al-Qur’an adalah sebagai 
berikut: 
 لاإ يملعلا مدقتلا اهديزي لا تيلا ةدلالخا ملاسلإا ةزجعم وه يمركلا نآرقلا
للها هلزنأ ،زاجعلإا في اخوسر  ملسو هيلع للها ىلص دممح انلوسر ىلع
ميقتسلما طارصلا لىإ مهيدهيو ،رونلا لىإ تاملظلا نم سانلا جرخيل.14 
 
                                                 
12
 Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 473 
13
 Muhammad Sayyid Thanthawi, Ulumul Qur’an Teori dan 
Metodologi, (Jogjakarta: Ircisod, 2013), hlm. 24. 
14
 Mannā‟ al-Qaththān, Mabāhiṡ Fī ‘Ulūm Al-Qur’an, (Surabaya: al-
hidayah, t.t.), hlm. 9. 
15 
Al-Qur‟an Al-Karīm adalah mukjizat Islam yang kekal, 
yang tidak bisa ditandingi oleh kemajuan ilmiah atau tidak 
ditambah-tambahkan kecuali ketetapan mukjizatnya sendiri. 
Allah telah menurunkannya kepada Nabi Muhammad SAW 
untuk mengeluarkan manusia dari kegelapan menuju cahaya 
Islam dan memberi petunjuk kepada jalan yang lurus.
15
 
Dan pengertian Al-Qur‟an menurut Muhammad „Ali al-
Shābūnī di dalam kitab Al-Tibyān Fī ‘Ulūm Al-Qur’an adalah 
sebagai berikut: 
لما للها ملاك وه نآرقلا ةطساوب ،ينلسرلماو ءايبنلاا تماخ ىلع لّزنلما ،زجع
 ،رتاوتلاب انيلإ لوقنلما ،فحاصلما في بوتكلما ملاسلا هيلع ليبرج ينملأا
سانلا ةروسب متتخلما ،ةتحافلا ةروسب ؤدبلما ،هتولاتب دّبعتلما.16 
Al-Qur‟an adalah Kalam Allah yang mengandung mukjizat 
yang diturunkan kepada Nabi atau Rasul-Nya yang terakhir 
dengan perantaraan malaikat Jibril yang ditulis pada 
mushafmushaf, dinukilkan kepada kita secara mutawatir, 
membacanya adalah ibadah, dimulai dengan surat al-Fatihah 
dan diakhiri dengan surah al-Naas. 
Kemudian menurut Muhammad Amin Suma, al-Qur‟an 
ialah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
SAW dalam bentuk lafal arab dengan perantara malaikat Jibril. 
                                                 
15
 Mannā‟ al-Qaththān, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an, (Bogor: Pustaka 
Litera Antar Nusa, 2007), hlm.1. 
16
 Muhammad „Ali al-Shābūnī, Al-Tibyān Fī ‘Ulūm Al-Qur’an, 
(Jakarta: Dinamika Berkah Utama, 1985), hlm. 8. 
16 
Al-Qur‟an dinukilkan kepada umat Islam dengan cara 
mutawatir, diawali dengan surat al-Fatihah dan diakhiri dengan 
surat an-Nas, serta dituliskan dalam mushaf.
17
 
Dilanjut pendapat dari Hasbi. Hasbi menjelaskan bahwa al-
Qur‟an adalah wahyu Ilahi yang diturunkan kepada Rasulullah 
SAW yang disampaikan kepada umat Islam secara mutawatir.
18
 
Dari beberapa uraian pendapat di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa Al-Qur‟an adalah kitab Allah SWT yang 
terakhir, yang diwahyukan kepada Rasullah SAW dengan cara 
mutawatir, untuk memberi pedoman hidup kepada seluruh umat 
manusia sepanjang masa. Isi dari al-Qur‟an mengandung 
perintah, janji, ancaman, dan lainnya, untuk dijadikan sebagai 
pedoman hidup manusia. 
Jadi hafalan al-Qur‟an berarti materi yang dihafalkan oleh 
seseorang adalah ayat-ayat atau surat-surat dalam al-Qur‟an. 
Dalam penelitian ini yang dimaksud penulis adalah juz 30 atau 
juz „amma. Dalam menghafal al-Qur‟an bagi para penghafal 
dan orang-orang yang mempelajarinya dengan sungguh-
sungguh, maka Allah akan memberikan kemudahan. Allah telah 
berfirman dalam Q.S. Al- Qamar ayat 17; 
                                                 
17
 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Jakarta: Rajawali Pers, 
2013), hlm. 25. 
18
 Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-
Qur’an/Tafsir, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), hlm. 17. 
17 
                
Dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untuk 





Adapun cara menghafalkan al-Qur‟an untuk para peserta 
didik, terutama untuk yang masih belajar ditingkat SD adalah 
dengan mendiktekan (talqin) ayat yang akan dihafalkan secara 
berulang-ulang. hal ini juga berkaitan dengan Q.S. Al-A‟la ayat 
6-7; 
                     
             
Kami akan membacakan (Al Quran) kepadamu (Muhammad) 
Maka kamu tidak akan lupa. Kecuali kalau Allah menghendaki. 
Sesungguhnya Dia mengetahui yang terang dan yang 
tersembunyi. (Q.S. al-A‟laa/87; 6-7).20 
 
Lebih jelas mengenai cara menghafal al-Qur‟an untuk 
diterapkan pada anak SD terdapat tiga tahap, yakni tahap awal 
untuk anak kelas satu dan dua.  
Anak-anak dalam tahap pertama adalah masih dalam 
periode belajar membaca. Oleh karena itu mereka belum bisa 
                                                 
19
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Lentera 
Abadi, 2010), jil. IX, hlm. 567. 
20
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Lentera 
Abadi, 2010), jil. X, hlm. 630. 
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belajar menghafal dengan menggunakan mushaf, kitab ataupun 
papan tulis. Di samping itu pengajaran al-Qur‟an dalam tahap 
ini baru belajar surah-surah yang pendek. Pengajaran al-Qur‟an 
ini dilaksanakan seakan-anak anak-anak itu melantunkan lagu-
lagu dari langit. Maka para guru dalam tahap ini harus dengan 




a) Guru mempersiapkan sebuah surah al-Qur‟an yang pendek 
dengan menjelaskan maudhuknya secara mudah dan ringkas, 
yang sebelumnya didahului dengan diskusi ringan dan Tanya 
jawab sesuai dengan kemampuan anak-anak sehingga 
menyinggung maudhuk dari surah itu. 
b) Guru membaca sendiri surah tersebut dengan khusyuk dan 
pelan-pelan. Sedangkan anak-anak mendengarkan bacaan 
guru itu. Guru mengulang bacaan itu dua hingga tiga kali, 
atau lebih. 
c) Guru memberitahukan kepada anak-anak bahwa dia akan 
mengulangi bacaan tersebut secara sebagian-sebagian, dan 
murid-murid agar menirukan setelah bacaan guru. Maka 
guru lalu membaca surat pendek tersebut sebagian-sebagian, 
dan murid-murid menirukan bacaannya, sedangkan guru 
harus memperhatikan bacaan mereka, ucapan mereka, bila 
ada kesalahan harus segera dibenarkan. 
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  Chabib Thoha, Syaifudin Zuhri, Syamsudin Yahya, Metodologi 
Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset: 1999), hlm. 29 
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d) Anak-anak dalam kelas tersebut dibagi menjadi beberapa 
kelompok. Guru menyuruh satu kelompok murid agar 
menirukan apa yang ia baca, kemudian meminta kelompok 




e) Kemudian guru berpindah melatih anak-anak untuk 
membaca perorangan. Yaitu dengan meminta salah satu 
anak untuk menirukan bacaannya, kemudian meminta 
kepada anak yang lain, dan begitu seterusnya. Kemungkinan 
besar di antara anak-anak itu ada yang bisa hafal surah 
pendek tersebut setelah mengikuti bacaan yang terus 
menerus itu. Maka saat itu guru dapat meminta salah 
seorang anak yang sudah hafal itu untuk membacanya 
dengan bebas. Dengan adanya motivasi untuk berlomba di 
antara anak-anak tersebut, maka dalam tempo singkat anak-
anak sudah banyak yang hafal syrah pendek tersebut.
23
 
f) Guru berdiskusi dengan anak-anak mengenai arti surah 
tersebut dengan pertanyaan yang mudah dan ringan. Jika 
keadaan nash al-Qur‟an itu panjang, maka dibagi-bagi 
menjadi satuan-satuan ayat, dan masing-masing satuan ayat 
itu diberi penjelasan seperlunya. 
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 Chabib Thoha, Syaifudin Zuhri, Syamsudin Yahya, Metodologi 
Pengajaran Agama, hlm. 30 
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 Chabib Thoha, Saifudin Zuhri, Syamsudin Yahya, Metode 
Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1999), hlm. 30 
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g) Sebelum memulai dengan pelajaran baru dari pengajaran al-
Qur‟an itu, sebagian anak diberikan test dari ayat-ayat yang 
sudah mereka hafalkan sebelumnya. Hal ini adalah untuk 
apersepsi dan pemantapan. 
Untuk peserta didik tahap kedua dan ketiga yaitu kelas tiga, 




a) Guru menyiapkan sebuah surah al-Qur‟an dengan cara 
seperti sebelumnya. 
b) Guru memberitahukan kepada peserta didik mengenai surah 
yang akan diajarkan itu dengan menunjukkan letaknya 
dalam kitab kepada mereka, atau menuliskannya di papan 
tulis. 
c) Guru membacakan surah al-Qur‟an itu dalam waktu yang 
singkat dengan bacaan yang khusyuk dan pelan-pelan. 
d) Guru meminta sebagian peserta didik untuk membacanya. 
Dan setiap peserta didik agar membaca bagian yang telah 
ditentukan, kemudian diikuti oleh yang lain dengan 
mengulangi bacaan ini. Dan bila ada kesalahan harus segera 
dibetulkan. 
e) Meminta kepada peserta didik agar mereka membaca secara 
berkelompok dengan mengatur bacaan tersebut baik 
mulainya maupun berhentinya. Dan guru agar membuat 
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 Chabib Thoha, Syaifudin Zuhri, Syamsudin Yahya, Metodologi 
Pengajaran Agama, hlm. 31 
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variasi dalam melaksanakan metode kelompok ini sehingga 
setiap anak mendapat giliran. 
f) Kemudian guru mengulangi lagi agar peserta didik membaca 
secara individu. 
g) Guru menjelaskan surah tersebut dengan penjelasan yang 
mudah dengan cara Tanya jawab dan diskusi, dan tidak 
boleh membicarakan bahasa terlalu lama, akan tetapi cukup 
dengan pemahaman susunan bahasanya. 
h) Guru memberikan test kepada peserta didik yang sudah siap 
tentang apa yang telah mereka hafalkan dari surah-surah al-
Qur‟an.25 
Terkait dengan penelitian ini, masing-masing kelas 
memiliki target hafalan yang harus dicapai, pada kelas lima 
target yang ingin dicapai adalah siswa harus menghafal surat 
Al-Mutaffifin, surat Al-Infitar, surat At-Takwir, surat „Abasa.26 
 
2) Hafalan Takhasus Hadits  
Secara etimologi al-hadits dapat diartikan sebagai al-jadid, 
yakni sesuatu yang baru, atau lawan dari al-qadim atau sesuatu 
yang lama, yang ditunjukkan untuk al-Qur‟an.27 Dapat kita 
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pahami bahwasanya kedua kitab tersebut tidak dapat 
dipisahkan. Keduanya sangat erat kaitannya. Terlebih dalam 
pengambilan keputusan ataupun hukum dalam kehidupan 
manusia. 
Kemudian pengertian hadits menurut istilah terdapat 
perbedaan pendapat di kalangan para ahli. Ulama ahli hadits 
menjelaskan bahwa hadits adalah segala perkataan, perbuatan, 
dan segala keadaan yang ada pada Rasulullah Muhammad 
SAW.28 
Berbeda halnya dengan ulama‟ ushul yang menjelaskan 
bahwa hadits ialah; Segala perkataan Nabi SAW, perbuatan, dan 
taqrirnya yang berkaitan dengan hukum syara‟ dan ketetapannya.29 
Yang dimaksud disitu adalah segala ucapan atau sabda, 
perbuatan, dan taqrir Nabi Muhammad SAW yang berkaitan 
dengan hukum Islam atau yang dapat dijadikan landasan agama 
secara umum baik menyangkut akidah, akhlak, ibadah, 




Berdasarkan perbedaan pendapat antara ulama ushul dan 
ulama hadits di atas, dapat kita lihat bahwa ulama‟ ushul 
memaknai hadits lebih sempit dan terbatas dari pada pandangan 
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para ahli hadits. Dari pernyataan ahli ushul tersebut 
mengandung dua makna. Pertama, yang dimaksud hadits 
adalah hadits Muhammad setelah diangkat menjadi Nabi. 
Sementara hadits yang bersumber dari beliau sebelum diangkat 
menjadi Nabi, tidak termasuk dalam makna hadits. Kedua, ada 
batasan yang digolongkan hadits adalah yang dapat dijadikan 




Dari pernyataan-pernyataan di atas maka dapat kita ketahui 
bahwa hadits merupakan salah satu sumber ajaran agama Islam 
yang menempati kedudukan kedua setelah al-Qur‟an. 
Keharusan mengikuti hadits bagi umat Islam baik yang berupa 
perintah maupun larangannya, sama halnya dengan kewajiban 
mengikuti al-Qur‟an.32  
Berkaitan dengan salah satu isi program takhasus tahfidz 
al-hadits atau hafalan hadits, berarti materi yang dihafalkan 
oleh seseorang atau peserta didik adalah hadits Nabi SAW. 
Hadits yang dihafalkan merupakan hadits pilihan yang telah 
ditentukan oleh sekolah yang sesuai dengan tingkat kemampuan 
masing-masing kelas. 
Cara menghafalkan hadits untuk anak-anak sama halnya 
dengan cara menghafalkan juz ‘amma, yakni dengan men-talqin 
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atau mendiktenya lafal hadits yang akan dihafal secara 
berulang-ulang. 
Terkait dengan penlitian ini, pada jenjang kelas V memiliki 
beberapa target hadis yang harus dihafalkan, diantaranya adalah 
hadis tentang silaturrahmi, hadis tentang kewajiban mencegah 
kemungkaran, hadis tentang qana‟ah, hadis tentang larangan 





3) Hafalan Takhasus Doa 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata „doa‟ 
memiliki arti permohonan (harapan, permintaan, pujian) yang 
ditunjukkan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dalam hal ini, yang 
dimaksud tentu kepada Allah SWT.
34
 
Menurut Rifyal, doa adalah suatu permintaan atau 
permohonan yang ditunjukkan kepada Allah. Doa disampaikan 
melalui ucapan lidah atau getaran hati dengan menyebut nama 
Allah SWT, atau beberapa nama dari nama Allah yang baik 
(Asma‟ul Husna), sebagai ibadah atau menghambakan diri 
kepada Allah. Doa merupakan ibadah yang sederhana dan juga 
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mudah, selain itu doa juga bersifat umum dan pada dasarnya 
tidak terikat waktu, tempat maupun keadaan.
35
 
Menurut Syaikh Bakr, doa berarti mencari dan meminta. 
Meminta merupakan ibadah dan merupakan ciri khas ubudiyah 
(penghambaan diri), melalui doa, maka seorang hamba 
mengharap apapun yang dia inginkan dan butuhkan kepada 
Rabb-nya. 
Kata doa mengandung makna yang bermacam-macam. 
Sebagaimana diutarakan oleh Abu Bakr, doa bisa berarti 
penyembahan hanya kepada Allah SWT (tauhid), doa juga bisa 
berarti penghambaan diri (ibadah), dan doa dapat pula berarti 




Dengan kata lain, maksud dari doa adalah isi atau materi 
yang ingin kita ajukan kepada Allah SWT. Sedangkan berdoa 
adalah bentuk pengajuan permohonan kepada Allah SWT. 
Berdoa menjadi wujud pengakuan akan kekuasaan Allah SWT. 
Allah juga telah memerintahkan hambanya untuk 
senantiasa berdoa dan meminta segala sesuatu hanya pada-Nya, 
dan Allah telah menjanjikan akan mengabulkan permohonan 
sebagai bentuk nikmat dari-Nya yang Allah karuniakan kepada 
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siapa saja yang dikehendaki-Nya.
37
 Sebagaimana firman Allah 
dalam Q.S. Al-Mu‟min [40]: 60; 
          ….  
Dan Tuhanmu berfirman: Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 
aku perkenankan bagimu….(Q.S. al-Mu‟min/40:60).38 
 
Lain halnya dengan meminta kepada manusia. Semakin 
banyak permintaan kepada sesame manusia, maka dia akan 
semakin merasa keberatan, bahkan bisa sampai marah. 
Sedangkan semakin manusia banyak meminta kepada Allah 
SWT, maka Allah semakin cinta kepadanya.
39
 
Selain mendapatkan cinta Allah, dengan berdoa seseorang 
juga bisa mendapatkan banyak hikmah. Hikmah tersebut tidak 
hanya diperoleh ketika berdoa dalam keadaan tertentu, namun 
juga doa yang mengiringi aktivitas sehari-hari baik itu ketika 
berada dalam rumah maupun di luar rumah. Hikmah tersebut di 
antaranya ialah; 
a) Memberikan keberkahan dan nilai-nilai religious pada 
aktivitas sehari-hari. 
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b) Memberikan perlindungan dari dampak-dampak negatif 
yang ditimbulkan dari kelalaian diri. 
c) Memberikan perlindungan dari kejahatan manusia, jin, dan 
setan yang dapat menjelma dalam ruang, waktu, keadaan, 
dan peristiwa. 
d) Memberikan kesadaran dan potensi untuk menjaga dan 
memelihara keseimbangan dan kerahmatan.
40
 
Jadi doa dapat dilakukan disetiap saat dimanapun dan 
kapanpun. banyak doa yang dapat kita amalkan untuk 
mengiringi keseharian kita, aktivitas kita, dan doa-doa sejenis 
itulah yang akan menjadi materi hafalan peserta didik dalam 
pelaksanaan program takhasus di sekolah tempat penelitian 
penulis. 
Cara menghafalkan doa juga sama dengan cara 
menghafalkan al-Qur‟an dan Hadits, karena bahasa yang 
digunakan sama, yakni bahsa Arab. Cara menghafalkannya 
ialah dengan mentalqin (mendiktekan) ayat tersebut secara 
berulang-ulang. 
Terkait dengan penelitian ini, pada kelas V memliki target 
doa-doa yang harus diafalkan, diantaranya adalah menghafal 
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sholawat munjiyat, doa selalu ingat kepada Allah SWT, 




2. Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar PAI 
Prestasi belajar terdiri dari dua kata yakni prestasi dan 
belajar. Adapun pengertiannya akan penulis uraikan menjadi 
dua kata, yaitu prestasi dan belajar. 
1) Pengertian prestasi 
WJS Poerwadarminta dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia mengemukakan bahwa prestasi adalah hasil yang 
telah dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya).
42
 
Menurut Pasaribu dkk, prestasi adalah hasil yang telah 
dicapai setelah mengikuti pendidikan atau latihan-latihan 
tertentu.
43
 Kemudian menurut M. Bukhari, istilah prestasi 
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2) Pengertian belajar 
Setiap manusia di manapun berada tentu melakukan 
kegiatan belajar. Seorang peserta didik yang ingin mencapai 
cita-citanya tentu harus belajar dengan giat. Tidak hanya di 
sekolah saja, namun juga harus belajar di rumah, dalam 
masyarakat, dan sebagainya. Untuk memahami pengertian 
tentang belajar, berikut ini dikemukakan beberapa 
pendapat: 
a) Menurut Slameto 
Slameto berpendapat bahwa “belajar merupakan 
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya”.45  
b) Menurut Elizabet B Hurlock 
Hurlock berpendapat bahwa " Learning is 
development that comes of exercise and effort”.46 Jadi 
yang dimaksud belajar adalah suatu perkembangan yang 
berasal dari latihan dan usaha. 
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c) Menurut Crow and Crow 
”Learning is a modification of behavior 
accompany growth processes that are brought about 
throught adjusment to tension initiated throught sensory 
stimulation”. 47 
Maksud dari pernyataan di atas adalah belajar 
merupakan perubahan tingkah laku yang mengikuti 
suatu proses pertumbuhan dimana semua itu melalui 
penyaringan dan rangsangan hidup atau sebagai hasil 
penyesuaian diri secara terus menerus yang berasal dari 
pengaruh luar. 
d) Menurut Saiful Bahri Djamarah 
Djamarah mengemukakan bahwa belajar 
merupakan serangkaian kegiatan jiwa dan raga yang 
dilakukan untuk memeroleh suatu perubahan tingkah 
laku individu dalam interaksi dengan lingkungannya, 
yang mana berkaitan dengan aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor 
Dari pengertian prestasi dan belajar yang telah diuraikan di 
atas maka dapat penulis simpulkan bahwa prestasi belajar 
adalah suatu hasil yang nyata dari peserta didik setelah melalui 
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kegiatan jiwa dan raga yang bertujuan untuk memperoleh 
perubahan tingkah laku dan akal pikiran yang dihasilkan dari 
pengalaman dalam interaksinya dengan lingkungan yang 
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik melalui 
penyaringan serta rangsangan hidup yang bersumber dari 
latihan-latihan dan usaha. 
W.S.Winkel juga mengemukakan bahwa prestasi belajar 
merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh 
seseorang. Dengan demikian, prestasi belajar merupakan hasil 
maksimum yang dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan 
usaha-usaha belajar. 
Kemudian kaitannya dengan Pendididikan Agama Islam, 
Zakiah Darajat mengemukakan bahwa “Pendidikan Agama 
Islam adalah suatu usaha bimbingan dan asuhan terhadap anak 
didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat 
memahami apa yang terkandung di dalam Islam secara 
keseluruhan, menghayati makna dan maksud serta tujuannya 
dan pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan ajaran-
ajaran agama Islam yang telah dianutnya itu sebagai pandangan 
hidupnya sehingga dapat menjadikan keselamatan di dunia dan 
akhirat”.48 
Berdasarkan pengertian tersebut, jelaslah bahwa yang 
dimaksud dengan prestasi belajar PAI (Pendidikan Agama 
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Islam) adalah hasil yang telah dicapai oleh peserta didik akibat 
dari aktifitas belajarnya dalam bidang studi Pendidikan Agama 
Islam, yang mana perwujudannya adalah berupa nilai rapot oleh 
hasil belajar berdasarkan kemampuan internal yang 
diperolehnya sesuai dengan tujuan instruksional.  
Prestasi belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya 
kegiatan pembelajaran di sekolah. Prestasi belajar dapat 
ditingkatkan melalui usaha sadar yang dilakukan secara 
sistematis mengarah kepada perubahan yang bersifat positif 
yang kemudian disebut dengan proses belajar. Akhir dari proses 




b. Alat Ukur Prestasi Belajar PAI 
Agar dapat mengetahui ketercapaian peserta didik setelah 
mengikuti proses pembelajaran maka dilakukan evaluasi 
belajar. ketercapaian peserta didik dapat diukur melalui tes yang 
sering dikenal dengan tes prestasi yang merupakan bentuk dari 
evaluasi belajar. 
Tes prestasi bertujuan untuk mengungkap keberhasilan dan 
kemampuan seseorang setelah mengikuti proses pembelajaran. 
Tes pada hakikatnya menggali informasi yang digunakan 
sebagai dasar pengambilan keputusan. Tes prestasi belajar 
berupa tes yang disusun secara terencana untuk mengungkap 
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informasi maksimal subyek dalam menguasai materi yang telah 
diajarkan.  
Adapun jenis-jenis tes prestasi belajar dalam evaluasi 
belajar antara lain: 
1) Tes penempatan, yakni disajikan pada awal tahun pelajaran 
guna mengukur kesiapan siswa dan mengetahui tingkat 
pengetahuan yang telah dicapai. 
2) Tes diagnostik, yakni tes yang bertujuan untuk 
mendiagnosa kesulitan belajar siswa untuk dilakukan 
perbaikan. 
3) Tes formatif, yakni jenis tes yang disajikan pada saat 
pembelajaran berlangsung guna memantau kemajuan 
belajar siswa. 
4) Tes sumatif, yakni tes yang diberikan pada akhir tahun 
ajaran atau akhir suatu jenjang pendidikan, dan sekarang 
maknanya telah diperluas untuk dipakai pada tes akhir 
semester atau catur wulan.
50
 
Dalam pelaksanaan evaluasi belajar, yang dimaksud disini 
adalah tes prestasi belajar, hendaknya tes tersebut dapat 
mencakup tiga aspek pendidikan yakni aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik.
51
 Aspek kognitif menitik beratkan pada 
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pengembangan intelektual peserta didik. Aspek afektif 
menyangkut aslah pembentukan sikap dan kepribadian peserta 
didik yang tidak mudah untuk diamati dan memerlukan waktu 
yang relatif lama untuk mengamatinya. Kemudian aspek 
psikomotor lebih menekankan pada segi pelatihan keterampilan 
motorik. Pengukuran aspek psikomotorik dilakukan terhadap 
hasil-hasil belajar yang berupa penampilan. Namun demikian 
biasanya pengukuran aspek psikomotor disatukan atau dimulai 
dengan pengukuran aspek kognitif sekaligus. 
Kemudian setelah diadakan tes pretasi belajar, maka tiap 
akhir semester atau catur wulan, sekolah mengeluarkan rapot 
mengenai sikap, tingkat kepandaian, dan kerajinan peserta 
didik. Rapot tersebut merupakan rumusan akhir yang diberikan 
oleh guru mengenai prestasi belajar peserta didik selama masa 
pembelajaran di satu semester itu.
52
 
Hasil pengukuran prestasi belajar dapat dinyatakan dalam 
bentuk simbol, huruf maupun kalimat yang menceritakan hasil 
yang sudah dicapai oleh setiap anak pada periode tertentu. 
Prestasi belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol biasanya 
berupa angka yang menunjukkan atau mendeskripsikan tentang 
tingkat keberhasilan seseorang setelah proses pembelajaran. 
Adapun contoh dari penilaian Prestasi belajar yang dinyatakan 
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dalam symbol, huruf dan kalimat dapat peniliti sajikan pada 
tabel berikut: 
Kriteria Skor Prestasi Belajar 
No. Angka Nilai Huruf Predikat 
1. 86-100 A Sangat Baik 
2. 76-85 B Baik 
3. 60-75 C Cukup 
4. 55-59 D Kurang 
5. ≤ 54 TL Kurang Sekali 
 
Nilai puluhan sampai ratusan yang ada pada tabel di atas 
dapat juga diubah menjadi skala 1-10, pada skala 1-10 skor 54 
menjadi 5,4, 55 menjadi 5,5 dan seterusnya.
53
 
c. Macam-Macam Prestasi Belajar 
Mengetahui prestasi belajar dapat dijadikan sebagai alat 
motivasi. Dengan mengetahui hasil prestasi, anak didik akan 
terdorong untuk belajar lebih giat. Apalagi bila hasil belajar itu 
mengalamai kemajuan, anak didik akan berusaha untuk 
mempertahankannya atau bahkan meningkatkan intensitas 




Benyamin S. Bloom (Dalam Nana Sudjana, 2014) 
membagi sasaran pendidikan dalam tiga ranah, diataranya yaitu; 
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ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Berikut 
uraiannya; 
1) Ranah Kognitif 
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar 
intelektual. Pada ranah ini terdapat enam aspek, yakni; 
pengetahuan atau ingatan, pemahaman atau komprehensi, 
penerapan aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 
2) Ranah Afektif 
Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang teridri 
dari lima aspek, yakni; penerimaan, jawaban atau reaksi, 
penilaian, organisasi, dan internalisasi. 
3) Ranah Psikomotor 
Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar 
keterampilan dan kemampuan bertindak. terdapat enam 
aspek dalam ranah psikomotorik, yakni; gerakan refleks, 
keterampilan gerakan dasar, kemampuan perceptual, 
keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan 




Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar merupakan perubahan tingkah laku yang terjadi pada 
diri seseorang yang bersifat permanen setelah orang yang 
bersangkutan telah melakukan kegiatan belajar. Ketiga ranah 
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tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Di antara ketiga 
ranah tersebut, ranah kognitiflah yang akan menjadi dasar 
penelitian ini karena berkaitan dengan penguasaan isi bahan 
pengajaran oleh siswa. 
 
d. Faktor yang Memengaruhi Prestasi Belajar PAI 
Secara global yang mempengaruhi hasil belajar anatara 
lain meliputi faktor internal dan faktor eksternal, dan faktor 
pendekatan belajar, berikut uraiannya: 
1) Faktor Internal 
Faktor internal adalah yang berasal dari dalam diri 
peserta didik yakni keadaan/kondisi jasmani dan rohani 
siswa. Faktor internal meliputi dua aspek, yakni; 
a) Aspek fisiologis 
Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi 
kesehatan yang prima, kondisi organ tubuh yang lemah, 
dan kondisi panca indera tidak dalam keadaan cacat 
jasmani dan sebagainya. hal tersebut sangat berpengaruh 
terhadap siswa dalam menerima materi pelajaran.
56
 
b) Aspek psikologis 
Belajar pada pada hakikatnya adalah proses 
psikologis. Oleh karena itu, semua keadaan dan fungsi 
psikologis tentu saja mempengaruhi belajar seseorang, 
karena pada dasarnya setiap individu memiliki kondisi 
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psikologis yang berbeda-beda. Faktor psikologis sebagai 
faktor dari dalam tentu saja merupakan hal yang utama 
dalam menentukan intensitas belajar seorang anak. Oleh 
karena itu minat, kecerdasan, bakat, motivasi, dan 
kemampuan-kemampuan kognitif adalah faktor 





2) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah yang faktor yang berasal 
dari luar diri peserta didik. Seperti halnya faktor internal 
siswa, faktor eksternal siswa juga terdiri atas dua macam, 
yakni; 
a) Aspek lingkungan 
Lingkungan dapat mempengaruhi prestasi 
belajar peserta didik. Faktor ini meliputi lingkungan 
fisik dan lingkungan social. Lingkungan alam misalnya 
suhu, kelmbaban dan lain-lain. Belajar pada tengah hari 
di ruang yang sempit dan kurang sirkulasi udara akan 
sangat berpengaruh dan akan sangat berbeda pada 
pembelajarn di pagi hari yang kondisinya masih segar 
dengan kondisi ruangan yang memadai. 
Sedangkan lingkungan social seperti guru, para 
tenaga kependidikan dan teman-teman sekelas dapat 
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memengaruhi semangat belajar seorang siswa. Para guru 
yang selalu menunjukkan sikap dan perilaku yang 
simpatik dan memperlihatkan suri taladan yang baik dan 
rajin khususnya dalam rangka belajar, misalnya rajin 
membaca berdiskusi, maka hal tersebut dapat menjadi 
daya dorong yang positif bagi kegiatan belajar siswa. 
Namun lingkungan sosial yang lebih banyak 
memengaruhi kegiatan dan hasil belajar adalah orangtua 
dan keluarga siswa itu sendiri. Sifat-sofat orangtua, 
praktek pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga, dan 
demografi keluarga (letak rumah), semuanya dapat 
member dampak baik dan buruk terhadap kegiatan 
belajar dan hasil yang dicapai oleh siswa.
58
 
b) Aspek instrumental 
Aspek instrumental adalah aspek yang 
keberadaan dan penggunaannya dirancang oleh pihak 
sekolah sesuai dengan hasil yang diharapkan. Faktor ini 
diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana tercapainya 
tujuan-tujuan pembelajaran yang direncanakan. Faktor-
faktor instrumental ini berupa kurikulum, program, 
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3) Faktor Pendekatan Belajar 
Faktor pendekatan belajar dapat dipahami sebagai 
keefektifan segala cara atau strategi yang digunakan siswa 
dalam menunjang efektivitas dan efisiensi proses belajar 
materi tertentu. Strategi dalam hal ini berarti seperangkat 
langkah oprasional yang direkayasa dengan sedemikian 
rupa untuk memecahkan masalah atau mencapai tujuan 
belajar tertentu.
60
 Faktor-faktor tersebut saling mendukung 
dan mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung 
dalam mencapai prestasi belajar. 
 
e. Upaya Meningkakan Prestasi Belajar PAI 
Dalam belajar tidak bisa terlepas dari berbagai hal yang 
dapat mengantarkan kita agar berhasil dalam belajar.
61
 Syaiful 
Bahri Djamarah dalam bukunya „Rahasia Sukses Belajar‟ 
mendeskripsikan beberapa usaha untuk meningkatkan prestasi 
belajar, diantaranya ialah: 
1) Belajar dengan teratur. Sesungguhnya belajar dengan 
teratur merupakan pedoman mutlak yang tidak bisa 
diabaikan oleh seseorang yang menuntut ilmu.
62
 
                                                 
60
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, hlm. 156. 
61
 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 1991), hlm. 131 
62
 Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), hlm. 21 
41 




3) Manajemen waktu, waktu diatur sesuai dengan kehendak 
diri sendiri. Oleh karena itu pengaturan pembagian waktu 
belajar, bermain, bekerja dan beristirahat hanya dapat diatur 
oleh dirinya sendiri.
64
 jika untuk peserta didik yang kiranya 
masih perlu bantuan orang tua dalam pengaturan waktu 
seperti usia anak SD, maka orang tua murid dapat 
membantu anak dalam me-manage waktu sedemikian rupa. 
4) Semangat dan disiplin, semangat dari dalam diri dapat 
membantu kita untuk senantiasa tidak mudah menyerah, 
dan disiplin adalah sebagai latihan untuk melatih 
pengendalian diri, karakter, dan keadaan agar tertib dan 
efisien. 
5) Istirahat yang cukup, karena Istirahat dan tidur yang cukup 
sangat berguna untuk menghilangkan kelelahan, ketegangan 
pikiran, ketidak tenangan jiwa dan sebagainya.
65
 
Prestasi belajar seseorang tidak bisa datang dengan 
sendirinya, melainkan harus direncanakan dan diusahakan melalui 
berbagai cara dan juga usaha, yang mana semua itu akan bermuara 
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pada satu tujuan yakni dalam rangka meningkatkan prestasi 
belajar. 
 
B. Kajian Pustaka 
Pustaka yang dijadikan rujukan oleh peneliti di antaranya 
adalah sebagai berikut: Pertama, Skripsi yang berjudul 
“Problematika Pembelajaran Mata Pelajaran Takhassus (Muatan 
Lokal Agama) di MA Walisongo Pecangaan Jepara,” karya 
Muhamad Thohir, Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan 
NIM 3104125 yang lulus pada tahun 2011. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Hasil dari 
penelitian tersebut menyebutkan, pelaksanaan pembelajaran 
takhassus yang berupa mata pelajaran muatan lokal agama di MA 
Walisongo Pecangaan Jepara berjalan cukup baik. Dalam tahap 
persiapan, guru telah menentukan tujuan pembelajaran secara 
abstrak (verbal). Sementara dalam tahap pelaksanaan, guru juga 
sudah menggunakan berbagai metode pembelajaran (ceramah, 
tanya jawab, hafalan). Kemudian dalam tahap evaluasi, sudah 
terselenggara ulangan tengah semester dan ulangan semester. 
Problem dalam pelaksanaan pembelajaran takhassus (muatan 
lokal agama) di sekolah tersebut meliputi; dalam tahap persiapan, 
guru hanya menyusun persiapan secara abstrak saja, dan bahkan 
tidak ditulis. Selain itu, dalam pembelajaran, siswa kurang minat 
dalam belajar, karena kurangnya daya kreatif guru untuk 
mengembangkan metode pembelajaran, dan alokasi waktu yang 
43 
minim. Problem juga terdapat pada tahap evaluasi. Guru hanya 
terpaku pada ulangan semester dan tengah semester, sehingga 
kemampuan siswa tidak terkontrol secara baik. 
Solusi yang dapat dilakukan antara lain dengan 
membudayakan guru membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) secara tertulis dan dilaksanakan dengan 
konsisten. Untuk menanggulangi kurangnya motivasi belajar 
siswa dan kreativitas guru, dapat dilakukan hal-hal sebagai 
berikut: 
1. Guru menjelaskan arti pentingnya ilmu takhasus (Muatan 
Lokal Agama) dalam kehidupan. 
2. Guru memberikan motivasi kepada siswanya. 
3. Kepala sekolah memberikan pembinaan pada guru melalui 
pelatihan-pelatihan untuk memperkaya pengetahuan guru 
tentang berbagai metode mengajar yang variatif. Selain itu, 
guru juga diberi pelatihan dalam bidang keterampilan untuk 
memanfaatkan media belajar yang efektif. 
Untuk mengatasi minimnya alokasi waktu, guru dapat 
menekankan pembelajaran Takhasus (Muatan Lokal Agama) pada 
pembiasaan dan praktik yang mengacu pada materi yang 
berkaitan. Selain evaluasi pada ujian tengah semester dan ujian 
semester, perlu juga diadakan evaluasi proses yang 
mengutamakan praktik atau aspek psikomotorik.
66
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Perbedaan dari skripsi tersebut dengan skripsi yang akan 
ditulis peneliti yaitu peneliti lebih memfokuskan penelitiannya 
pada pelaksanaan programnya, yakni intensitas mengikuti hafalan 
takhassus yang ada di SD Hj. Isriati Baiturrahman 2 Semarang 
dalam meningkatkan prestasi belajar PAI siswa kelas V. 
Sedangkan pada skripsi Muhammad Tohir ini lebih memfokuskan 
penelitiannya pada problematika pembelajaran mata pelajaran 
takhasus saja. 
Kedua, Penelitian dari Muthahar Janan (0018118167) 
Mahasiswa Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah jakarta 
dengan judul skripsi Eksistensi Program Takhassus Dalam 
Peningkatan Kualitas Pendidikan Pada SMA Takhassus AL-
Qur’an Kalibeber Wonososbo. 
Dari hasil penelitian ini dapat diketahui pelaksanaan 
program takhasus di SMA Takhassus Al-Qur‟an Wonosobo sangat 
baik, program takhasus dilaksanakan di luar jam pelajaran 
sekolah. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa terdapat 
pengaruh yang positif pelaksanaan program tkhasus dalam 
peningkatan kualitas pendidikan pada SMA Takhassus Al-Qur‟an 
Kalibeber Wonosobo. Hal ini berdasarkan hasil analisis data yang 
diperoleh dan dibuktikan melalui teknik korelasi product moment 
dengan hasil sebesar 0,589. Apabila dikonsultasikan dengan taraf 
signifikansi 5% = 0,329, maka rxy rt, selanjutnya apabila di 
                                                                                                         
Skripsi (Semarang: Program Strata I Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
IAIN Walisongo, 2011). 
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interpretasikan pada standard product moment maka besarnya 
nilai rxy = 0,589, terletak antara 0,40 - 0,70 yang berarti ada 
pengaruh antara variabel program takhassus dengan peningkatan 
pendidikan pada SMA Takhassus Al-Qur‟an.67  
Perbedaan skipsi yang diteliti oleh Janan dengan skripsi 
yang akan diteliti oleh penulis adalah skripsi Janan meneliti 
program takhasus yang mana program tersebut lebih bersifat 
ekstrakulikuler yang pelaksanaannya berada di luar jam pelajaran, 
berbeda dengan yang akan peneliti teliti. di SD H. Isriati 
Baiturrahman 2, program takhasus adalah terangkai atau masuk di 
dalam jam pelajaran peserta didik, jadi tidak dilaksanakan di luar 
jam pelajaran. selain itu, perbedaan dalam penelitian adalah lokasi 
penelitian. 
C. Rumusan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu 
permasalahan dalam penelitian.
68
 Dan untuk membuktikan 
kebenarannya dilaukan dengan cara mengolah data hasil 
penelitian dengan rumus statistik. Hipotesis dalam penelitian ini 
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adalah: “Terdapat pengaruh antara intensitas mengikuti program 








A. Jenis Penelitian   
Penelitian adalah suatu proses pengumpulan data yang 
sistematis dan analisa yang logis terhadap informasi (data) untuk 
tujuan tertentu. Sedangkan metode penelitian yang kerap disebut 
dengan metodologi adalah cara atau strategi menyeluruh untuk 
menemukan atau memperoleh data yang diperlukan.
1
 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan 
kuantitatif, yakni penelitian lapangan (field research). Penelitian 
lapangan merupakan telaah yang bermaksud membuat 
penginderaan secara faktual, sistematis dan akurat mengenai 
fakta-fakta dan sifat populasi atau daerah tertentu.
2
 Peneliti 
menggunakan pendekatan field research dikarenakan sangat 
diperlukan untuk menjawab persoalan yang ada. Dalam hal ini 
yang menjadi fokus dan ruang lingkup penelitian adalah pengaruh 
intensitas mengikuti program takhasus terhadap prestasi belajar 
siswa kelas V di SD Hj. Isriati Baiturrahman 2 Semarang. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis 
regresi, yang mana teknik tersebut bertujuan untuk menguji 
bentuk hubungan atau pengaruh yang fungsional antara dua 
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variabel atau lebih, variabel X sebagai prediktor terhadap variabel 
Y. Kriterium hubungan ini mendeskripsikan bagaimana variabel 
X, yaitu intensitas mengikuti program takhasus hafalan, yang 
memengaruhi variabel Y, yaitu prestasi belajar PAI siswa kelas V. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Hj. Isriati 
Baiturrahman 2 Semarang, yang beralamat di Jl. Abdulrahman 
Saleh No. 285 Semarang tahun pelajaran 2017, pada kelas V 
(lima). Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2017. 
Tepatnya pada tanggal 06 Mei sampai 30 Mei 2017. 
 
C. Objek Penelitian 
Objek penelitian sering juga disebut dengan sumber data, 
Menurut Suhairini yang dimaksud dengan sumber data dalam 
penelitian adalah dari mana data tersebut diperoleh. Sumber data 
yang diperoleh berkenaan dengan populasi dan sample. Populasi 
adalah semua individu yang akan digeneralisasikan atau 
keseluruhan obyek yang ada dalam penelitian.
3
 
 Adapun yang dijadikan populasi dalam penelitian ini 
adalah SD Hj. Isriati Baiturrahman II Semarang. Akan tetapi 
mengingat besarnya populasi, terbatasnya waktu dan tenaga yang 
ada, dalam penelitian ini penulis tidak mungkin untuk meneliti 
keseluruhan dari populasi. Agar penelitian ini sesuai dengan 
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tujuannya, maka penulis perlu menarik sampel. Sampel adalah 
cara pengumpulan data dengan jalan mencatat atau meneliti 
sebagian kecil saja dari keseluruhan elemen yang menjadi objek 
penelitian.
4
 Penarikan sampel ini dimaksudkan untuk memperkecil 
obyek yang diteliti, sehingga peneliti dapat dengan mudah 
mengorganisasikannya, dan agar hasil yang diperoleh lebih 
objektif.  
Menurut Suharsimi Arikunto sebagai patokan dalam 
pengambilan sampel adalah apabila objek kurang dari 100 maka 
diambil semua. Namun, apabila sampel lebih dari 100 maka 
diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih. Karena jumlah obyek 
penelitian lebih dari 100, yaitu seluruh siswa kelas V SD Hj. 
Isriati Baiturrahman 2 Semarang yang berjumlah 158 siswa, maka 
penulis akan mengambil sampel sebanyak 25% saja sebagai objek 
penelitian yakni berjumlah 40 siswa. Sehingga penelitian ini 
disebut penelitian sampel. 
 
D. Variabel dan Indikator Penelitian 
Variabel adalah segala sesuatu yang menjadi obyek 
pengamatan atau faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau 
gejala yang diteliti.
5
 Dalam penelitian ini ada dua variable, yaitu 
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variable bebas atau independent (X) dan variable terikat atau 
dependent (Y). 
1. Variabel bebas atau Independent (X) 
Variabel bebas yaitu variable yang diduga sebagai 
penyebab atau pendahulu dari variable yang lain.
6
 Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan intensitas mengikuti 
program takhasus hafalan siswa yang mana dipandang 
sebagai salah satu pendorong bagi peserta didik dalam 
pembinaan keagamaan, karena materi yang diajarkan berisi 
tentang materi-materi PAI. berikut adalah indikator dalam 
variabel X: 
a. Intensitas mengikuti hafalan (X)7: 
1) Keterlaksanaan oleh siswa 
2) tanggapan siswa terhadap pelaksanaan program 
takhasus 
3) motivasi belajar siswa 
4) menambah pengetahuan PAI siswa 
5) keaktifan siswa mengikuti kegiatan hafalan 
2. Variabel terikat atau Dependent (Y) 
Variabel terikat adalah reaksi subyek yang diduga 
sebagai akibat atau yang dipengaruhi oleh variabel yang 
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 variabel terikat atau  dependent disebut juga 
unsur yang munculnya dipengaruhi oleh adanya unsur lain. 
Dalam hal ini yang menjadi variabel terikat adalah prestasi 
belajar PAI siswa yaitu yang diduga sebagai akibat yang 
dipengaruhi oleh variabel program takhasus, dengan 
indikator nilai rapot siswa. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 
Metode pengumpulan data dapat digunakan untuk 
memperoleh data yang diperlukan. Dalam mengumpulkan data 
penelitian, peneliti menggunakan beberapa metode sebagai 
berikut: 
1. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah suatu metode atau teknik 
pengambilan data dengan jalan pengambilan keterangan 
secara tertulis tentang inventarisasi, catatan, transkip nilai, 
notulen rapat, agenda dan sebagainya.
9
 
Metode dokumentasi pada penelitian ini digunakan 
peneliti guna menggali data tentang prestasi belajar PAI siswa 
di SD Hj. Isriati Abiturrahman 2 Semarang. Teknik 
dokumentasi juga digunakan peneliti untuk mengetahui 
keadaan umum SD Hj. Isriati Baiturrahman 2 mencakup 
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sejarah berdirinya, letak geografis sekolah, dan data daftar 
siswa-siswi SD Hj. Isriati Baiturrahman 2 Semarang. 
2. Metode Kuesioner  
Metode kuesioner /angket merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden.
10
 Penggunaan metode ini untuk mendapatkan 
berbagai keterangan yang bersumber dari peserta didik 
tentang aktivitasnya dalam pelaksanaan program takhasus. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Suatu penelitan memerlukan alat ukur yang baik. Alat 
ukur dalam penelitian biasanya disebut instrumen penelitian. 
Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Untuk itu, 




1. Uji Validitas Instrumen 
Suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana suatu 
alat ukur betul-betul mengukur apa yang perlu diukur 
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 Jika satu instrumen sudah valid (sah) 
berarti instrument tersebut dapat mengukur dengan tepat 
sesuai dengan apa yang ingin diukur.
13
 Adapun yang 
digunakan untuk menguji adalah rumus koefisien korelasi 
product moment dari Karl Pearson. Rumusnya adalah sebagai 
berikut: 
    
 ∑    ∑   ∑  
√{ ∑    ∑   }{ ∑     ∑   }
 
Keterangan: 
Rxy = Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y  
Σxy = Jumlah perkalian variabel x dan variabel y    
N = Jumlah responden yang diteliti 
X = Jumlah skor variabel x   
y  =  Jumlah skor variabel y 
Jika r hitung > r tabel maka butir soal tersebut 
dikatakan valid. Dan sebaliknya, jika r hitung < r tabel maka 
butir soal tersebut dikatakan tidak valid. Untuk uji validitas 
kuesioner peneliti aka menggunakan bantuan aplikasi 
software W-Stats (Walisongo-Statistik). 
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2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas adalah suatu keadaan yang menunjukkan 
sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. 
Reliabilitas menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran tetap 
konsisten/stabil bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih 
terhadap gejala yang sama dengan alat pengukur yang sama 
pula. Artinya, dengan menggunakan alat ukur yang sama 
dilakukan pengukuran berulang-ulang maka hasilnya akan 
tetap sama.
14
 Adapun yang digunakan untuk menguji 
reliabilitas instrument dalam penelitian ini adalah dengan 
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    : Nilai reliabilitas secara keseluruhan 
    : bilangan konstan 
∑  
  : Jumlah varians skor tiap-tiap item 
  
 
 : Varians total 
Harga r11 yang diperoleh dikonsultasikan dengan 
harga rtabel  product moment dengan taraf signifikan 5%. Soal 
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Perkuliahan, Penelitian Mahasiswa Sarjana, dan Pascasarjana), hlm, 119. 
15
 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, hlm. 236 
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dikatakan reliabel jika harga r11> rtabel. Uji reliabilitas ini 
dilakukan dengan alat bantu program W-Stats. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisis data yang sudah terkumpul dalam 
penelitian ini, maka peneliti menganalisis statistik. Adapun 
langkah-langkah dalam menganalisis data penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1. Analisis Pendahuluan 
Analisis pendahuluan merupakan pengolahan data 
yang paling awal setelah selesai melakukan penelitian. Data 
yang didapatkan dari hasil instrumen angket kemudian diberi 
skor tiap item jawabanya sesuai dengan standar yang sudah 
ditetapkan dan pengukuran ini biasanya menggunakan skala 
Likert.
16
 Data tersebut digunakan untuk membuat tabel 
distribusi frekuensi. Langkah selanjutnya adalah menghitung 
skor dari tabel distribusi frekuensi tersebut dengan menentukan 
interval, mean dan standar deviasinya.  
2. Uji Persyaratan Analisis Data 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 
apakah data yang didapatkan dari pengumpulan data 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan 
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 Amos Neolaka, Metode Penelitian dan Statistik (Untuk 
Perkuliahan, Penelitian Mahasiswa Sarjana, dan Pascasarjana), hlm. 117. 
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dengan menggunakan program komputer SPSS 16.0, 
dengan rumus Kolmogorov-Smirnov dengan taraf 
signifikansi 5%. 
Untuk mengidentifikasi apakah data berdistribusi 
normal atau tidak dapat dilakukan dengan 
membandingkan koefisien Asym.Sig atau P-Value dengan 
0,05 (taraf signifikansi). Apabila P-Value lebih besar dari 
0,05, maka data berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. Sebaliknya, jika P-Value lebih kecil dari 0,05 




b. Uji Linieritas 
Uji linieritas dimaksud untu mengetahui apakah 
suatu variable memiliki hubungan yang linier atau tidak 
secara signifikan. Adapunteknik pengujian menggunakan 
SPSS 16.0. untuk mengidentifikasi linier atau tidak bisa 
menggunakan dua cara yaitu, dengan melihat baris 
Deviation From Liniearity pada taraf signifikansi 
ANOVA table, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 
maka terdapat hubungan linier secara signifikan, jika nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka tidak terdapat 
hubungan linier seara signifikan.
18
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 Mikha Agus Widiyanto, Statistika Terapan, (Jakarta: Gramedia, 
2013), hlm. 166. 
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 Kadir, Statistika Terapan,(Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 185-186. 
57 
3. Analisis Uji Hipotesis 
Analisis ini merupakan jenis analisis yang bertujuan 
untuk menguji hipotesis yang diajukan oleh peneliti. Adapun 
tekniknya dari hasil analisis lebih lanjut dengan menggunakan 
statistik. Dalam hal ini pelaksanaan program takhasus hafalan 
merupakan variabel X yang dipecah menjadi dua variabel 
yakni pelaksanaan hafalan (X1), nilai hafalan (X2), dan 
prestasi belajar PAI siswa merupakan variabel Y, maka dapat 
disimpulkan untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang 
telah diajukan oleh peneliti. Adapun alur analisisnya adalah 
melalui pengolahan data yang akan mencari hubungan antara 
variabel independent (X) dengan variabel dependent (Y) yang 
dicari melalui teknik analisis regresi. 
Analisis regresi adalah analisis yang digunakan untuk 
mencari bagaimana variabel-variabel bebas dan variabel terikat 
berhubungan pada hubungan fungsional atau sebab akibat. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis regresi 
linier berganda. Adapun rumusnya sebagai berikut: 
Ŷ = a + bX 
Keterangan: 
Ŷ = subjek variable terikat 
a = konstanta 
bX = koefisien regresi 
X = nilai variable X 
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Dalam analisis uji hipotesis akan dicari model regresi 
antara intensitas mengikuti program takhasus hafalan (X) 
terhadap prestasi belajar PAI siswa (Y). Sebelum dilakukan 
pengujian terhadap koefisien regresi, terlebih dahulu dilakukan 
pengujian terhadap korelasi antara kedua variabel tersebut. 
Dalam analisis regresi, peneliti menggunakan bantuan program 
software SPSS 16.0. 
Setelah mendapatkan hasil analisis dari regresi, 
peneliti menginterpretasikan hasil yang diperoleh yang 
selanjutnya akan dapat diketahui sejauh mana pengaruh 
pelaksanaan program takhasus hafalan terhadap prestasi belajar 
PAI siswa kelas V SD Hj. Isriati Baiturrahman 2 Semarang 
Tahun Ajaran 2016/2017. 
a. Hipotesis Korelasi 
   = tidak ada korelasi antara pelaksanaan program 
takhasus hafalan terhadap prestasi belajar PAI 
siswa kelas V SD Hj. Isriati Baiturrahman 2 
Semarang 
   = ada korelasi antara pelaksanaan program takhasus 
hafalan terhadap prestasi belajar PAI siswa kelas V 
SD Hj. Isriati Baiturrahman 2 Semarang  
Pengambilan keputusan dalam hipotesis korelasi 
yaitu dengan melihat nilai signifikansi (probabilitas). 
Apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka    
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diterima. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka    
ditolak. 
b. Hipotesis Model Regresi 
    = Model regresi tidak signifikan 
    = Model regresi signifikan 
Pengambilan keputusan dalam hipotesis model 
regresi yaitu dengan melakukan interpretasi terhadap 
                  . Apabila                maka    
ditolak. Selain melakukan interpretasi terhadap nilai 
                  , bisa dilakukan interpretasi terhadap 
nilai signifikansi (probabilitas). Apabila nilai Sign. > 0,05 
maka    diterima, jika nilai Sign. <  0,05 maka    
ditolak. 
c. Hipotesis Koefisien Regresi 
    = Model regresi tidak signifikan 
    = Model regresi signifikan 
Pengambilan keputusan dalam hipotesis koefisien 
regresi yaitu dengan melakukan interpretasi terhadap nilai 
signifikansi (probabilitas) pada uji konstanta dan uji 
koefisien variabel X. Apabila nilai Sign. > 0,05 maka    





DESKRIPSI DATA DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian   
SD Hj. Isriati Baiturrahman 2 Semarang terletak di Jl. 
Abdurrahman Saleh No. 285 Ngaliyan Semarang. SD Hj. Isriati 
Baiturrahman 2 ini mulai didirikan pada tahun 1996 dengan nama 
SD Islamic Centre. Keberadaan SD ini memang dibutuhkan oleh 
masyarakat karena ide dasarnya adalah dari masyarakat. Atas 
kebutuhan masyarakat tersebut, maka salah seorang pengurus 
yayasan yang sangat peduli terhadap pendidikan masyarakat yaitu 
Bapak K.H Sirozi Zuhudi dengan segala pengorabanannya beliau 
berusaha mewujudkan harapan masyarakat tersebut. 
Pada tahun 2002 tepatnya bulan Januari SD Islamic 
Centre dilimpahkan pembinaannya dari Yayasan Islamic Centre 
Jawa Tengah  kepada Yayasan Masjid Raya Baiturrahman dengan 
Surat Keputusan (SK) Nomor : 002/YPKPI/2002 dan Pengelolaan 
Pendidikan (Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar) Yayasan 
Pusat Kajian dan Pengembangan Islam (Islamic Centre) Jawa 
Tengah kepada Yayasan Masjid Baiturrahman. Dan pada Tahun 
Pelajaran 2008/2009 SD Islamic Centre diubah  namanya menjadi 
SD Hj. Isriati Baiturrahman 2. Letak SD Hj. Isriati Baiturrahman 
2 ini sangat strategis karena terletak di depan jalan raya sehingga 
memiliki akses yang mudah dijangkau. 
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Setelah melakukan penelitian, peneliti mendapatkan hasil 
data tentang intensitas mengikuti program takhasus yang berupa 
hafalan terhadap prestasi belajar PAI siswa kelas V di SD Hj. 
Isriati Baiturrahman 2 Semarang dengan menggunakan angket 
yang disebarkan kepada 30 peserta didik kelas V di SD Hj. Isriati 
Baiturrahman 2. Adapun  jumlah pertanyaan yang digunakan 
dalam uji coba instrument angket ini sebanyak 25 item pertanyaan 
tentang pelaksanaan hafalan, kemudian peneliti juga mendapatkan 
data nilai hafalan siswa dan juga data prestasi belajar siswa dari 
pihak sekolah. 
Berdasarkan uji coba angket dengan taraf signifikansi 5% 
didapat 0.361. jadi soal dikatakan valid jika > 0,306. Data hasil 
validitas data dilihat pada tabel sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Berdasarkan perhitungan dengan rumus korelasi 
product moment, maka diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Analisis Validitas Angket Intensitas Mengikuti 
Hafalan 
No            Keterangan 
1 0,306 0,705 Valid  
2 0,306 0,335 Valid  
3 0,306 0,689 Valid  
4 0,306 0,557 Valid  
5 0,306 0,633 Valid  
6 0,306 0,594 Valid  
7 0,306 0,483 Valid  
8 0,306 0,688 Valid  
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9 0,306 0,428 Valid  
10 0,306 0,252 Tidak Valid 
11 0,306 0,604 Valid  
12 0,306 0,496 Valid  
13 0,306 0,676 Valid  
14 0,306 0,350 Valid  
15 0,306 0,204 Tidak Valid 
16 0,306 0,557 Valid  
17 0,306 0,564 Valid  
18 0,306 0,706 Valid  
19 0,306 0,585 Valid  
20 0,306 0,590 Valid  
21 0,306 0,499 Valid 
22 0,306 0,558 Valid  
23 0,306 0,403 Valid  
24 0,306 -0,249 Tidak Valid 
25 0,306 0,515 Valid  
 
Hasil validitas angket pelaksanaan takhasus hafalan 
membuktikan bahwa sebagian besar nomor dinyatakan 
valid, yaitu: 
 
Kriteria Butir Soal Jumlah prosentase 
Valid 1, 2, 3, 4, 
5, 6, 7, 8, 
9, 11, 12, 
13, 14, 16, 
17, 18, 19, 









2. Uji Reliabilitas 
Formula yang digunakan untuk menguji reliabilitas 
instrument dalam penelitian ini adalah dengan koefisien alfa (α) 
Alpha Cronbach. Kriteria perhitungan reliabilitas angket adalah 
        >        (0,306). Setelah dilakukan perhitungan 
melalui aplikasi W-Stats, hasil uji reliabilitas pada variabel 
pelaksanaan program takhasus hafalan diperoleh hasil        = 
0,853. Maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir instrument 
penelitian tersebut reliable. Adapun perhitungan melalui 
aplikasi W-Stats terdapat pada lampiran 5. 
B. Analisis Pendahuluan 
Dalam analisis pendahuluan peneliti mengubah data 
kualitatif yang terdapat dalam angket menjadi data kuantitatif. Hal 
ini dilakukan untuk mempermudah perhitungan dalam pengolahan 
data selanjutnya. Langkah pertama dalam mengubah data adalah 
dengan memberi skor pada tiap jawaban responden dari hasil 
angket program takhasus. Adapun pengukurannya menggunakan 
skala Likert yang terdiri dari empat alternatif jawaban  yaitu: 
Tabel 4.2 
Kriteria Pemberian Skor 
Kategori Nilai 
Favorable Unfavorable 
Sangat Setuju 4 1 
Setuju 3 2 
Tidak Setuju 2 3 
Sangat Tidak Setuju 1 4 
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Untuk mengetahui jawaban lebih jelas data hasil 
penelitian dapat dilihat pada deskripsi sebagai berikut: 
1. Data Intensitas Mengikuti Program Takhasus Hafalan (X) 
Untuk menentukan nilai kuantitatif intensitas 
mengikuti program takhasus hafalan adalah dengan 
menjumlahkan skor jawaban angket dari responden. Agar 
lebih jelas maka hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 
Hasil Angket Intensitas Mengikuti Program 
Takhasus Hafalan SD Hj. Sriati Baiturrahman 2 
Semarang 
R Nilai R Nilai 
R-1 75 R-23 65 
R-2 78 R-24 80 
R-3 80 R-25 80 
R-4 79 R-26 75 
R-5 80 R-27 77 
R-6 75 R-28 78 
R-7 80 R-29 82 
R-8 80 R-30 79 
R-9 78 R-31 78 
R-10 77 R-32 83 
R-11 75 R-33 78 
R-12 79 R-34 83 
R-13 78 R-35 85 
R-14 80 R-36 70 
R-15 80 R-37 75 
R-16 80 R-38 75 
R-17 78 R-39 80 
R-18 79 R-40 77 











Setelah dilakukan perhitungan data di atas kemudian 
dapat dianalisis sebagai berikut : 
a. Menentukan kualifikasi dan interval nilai dengan cara 
menentukan range: 
I = R/k 
Dimana:  
R  = H – L = 85 – 65 = 20 
k  = 1 + 3,3 log N = 1 + 3,3 log 40 
= 1 + 5,287 = 6,287 = 6,3 
Sehingga dapat diketahui interval nilai : 
I = R/k = 20/6,3 = 3,175  
Keterangan : 
I = Lebar interval 
R = Jarak pengukuran 
K = Jumlah interval 
H = Nilai tertinggi 
L = Nilai terendah 
N = Jumlah responden 
Dengan demikian dapat diperoleh kualifikasi dan 







Distribusi Frekuensi Skor Data X 




1 65 – 68 1 2,5 
2 69 – 72 1 2,5 
3 73 – 76 8 20 
4 77 – 80 25 62,5 
5 81 – 84 4 10 
6 85 – 88 1 2,5 
Jumlah 40 100 
 
a. Menghitung Mean (  ) dan Simpangan Baku (S) 
Selanjutnya dilakukan perhitungan rata-rata dan 
simpangan baku sebagaimana pada table berikut : 
Table 4.5 
Rata-rata Mean dan Simpangan Baku Data variable X 
No. X   -     (  -      
1 75 -3.050 9.30 
2 78 -0.050 0.00 
3 80 1.950 3.80 
4 79 0.950 0.90 
5 80 1.950 3.80 
6 75 -3.050 9.30 
7 80 1.950 3.80 
8 80 1.950 3.80 
9 78 -0.050 0.00 
10 77 -1.050 1.10 
11 75 -3.050 9.30 
12 79 0.950 0.90 
13 78 -0.050 0.00 
14 80 1.950 3.80 
15 80 1.950 3.80 
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16 80 1.950 3.80 
17 78 -0.050 0.00 
18 79 0.950 0.90 
19 75 -3.050 9.30 
20 80 1.950 3.80 
21 81 2.950 8.70 
22 75 -3.050 9.30 
23 65 -13.050 170.30 
24 80 1.950 3.80 
25 80 1.950 3.80 
26 75 -3.050 9.30 
27 77 -1.050 1.10 
28 78 -0.050 0.00 
29 82 3.950 15.60 
30 79 0.950 0.90 
31 78 -0.050 0.00 
32 83 4.950 24.50 
33 78 -0.050 0.00 
34 83 4.950 24.50 
35 85 6.950 48.30 
36 70 -8.050 64.80 
37 75 -3.050 9.302 
38 75 -3.050 9.30 
39 80 1.950 3.80 
40 77 -1.050 1.10 
Jumlah  3122 0.000 479.9 
 
               
                     
    √
       
   
  √
     
    
  
    √            
S  = 3,50786662 = 3,508 
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c.  Menentukan kualitas variable nilai takhasus hafalan. 
Mengubah skor mentah ke dalam santdar lima (stand five) 
A. M + 1,5 SD = 78,05 + 1,5 (3,508) = 78,05 + 5,262 = 83,312 
B. M + 0,5 SD = 78,05 + 0,5 (3,508) = 78,05 + 1,754 = 79,804 
C. M – 0,5 SD = 78,05 – 0,5  (3,508) = 78,05 – 1,754 = 76,296 
D. M – 1,5 SD = 78,05 – 1,5  (3,508) = 78,05 – 5,262 = 72,788 
Untuk menentukan nilai hafalan takhasus siswa bobot 
nilainya diperoleh berdasarkan ketentuan sebagai berikut: 
Table 4.6 
Kualitas Variabel X 
Rata-rata  Skor Mentah Kriteria  
 
78,05 
83 ke-atas Baik Sekali 
79 – 82  Baik  
76 – 78  Cukup  
73 – 75  Kurang  
72 ke-bawah Kurang Sekali  
 
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa nilai 
hafalan siswa di SD Hj. Isriati Baiturrahman 2 Semarang 
termasuk dalam kategori cukup, yaitu berada pada interval 
nilai 76 – 78 dengan nilai rata-rata 78,05.  
 
2. Data Presasi Belajar PAI Siswa (Y) 
Untuk menentukan nilai kuantitatif prestasi belajar PAI 





Data Variabel Prestasi Belajar PAI Siswa 
R Nilai R Nilai 
R-1 80 R-23 79 
R-2 91 R-24 96 
R-3 93 R-25 90 
R-4 94 R-26 84 
R-5 93 R-27 93 
R-6 92 R-28 93 
R-7 94 R-29 93 
R-8 89 R-30 89 
R-9 91 R-31 83 
R-10 93 R-32 90 
R-11 87 R-33 86 
R-12 95 R-34 94 
R-13 87 R-35 97 
R-14 97 R-36 97 
R-15 91 R-37 86 
R-16 95 R-38 75 
R-17 83 R-39 90 
R-18 94 R-40 89 










Dari data di atas kemudian dapat dianalisis sebagai: 
a. menentukan kualifikasi dan interval nilai dengan cara 
menentukan range: 
I = R/k 
Dimana:  
R  = H – L = 97 – 75 = 22 
k  = 1 + 3,3 log N = 1 + 3,3 log 40 
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  = 1 + 5,287 = 6,287 = 6,3 
Sehingga dapat diketahui interval nilai : 
I = R/k = 22/6,3 = 3,492  
Keterangan : 
I = Lebar interval 
R = Jarak pengukuran 
K = Jumlah interval 
H = Nilai tertinggi 
L = Nilai terendah 
N = Jumlah responden 
Dengan demikian dapat diperoleh kualifikasi dan 
interval nilai prestasi belajar PAI siswa seperti pada table 
berikut: 
Table 4.8 
Distribusi Frekuensi Skor Data Y 







1 75 – 78 1 2,5 
2 79 – 82 2 5 
3 83 – 86 6 15 
4 87 – 90 10 25 
5 91 – 94 15 37,5 
6 95 – 98 6 15 
Jumlah 40 100 
 
b. Menghitung Mean (  ) dan Simpangan Baku (S) 
Selanjutnya dilakukan perhitungan rata-rata dan 
simpangan baku sebagaimana pada table berikut : 
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Table 4.9 
Rata-rata Mean dan Simpangan Baku Data Prestasi 
Belajar PAI Siswa  
No. X   -     (  -      
1 80 -9.975 99.50 
2 91 1.025 1.05 
3 93 3.025 9.15 
4 94 4.025 16.20 
5 93 3.025 9.15 
6 92 2.025 4.10 
7 94 4.025 16.20 
8 89 -0.975 0.95 
9 91 1.025 1.05 
10 93 3.025 9.15 
11 87 -2.975 8.85 
12 95 5.025 25.25 
13 87 -2.975 8.85 
14 97 7.025 49.35 
15 91 1.025 1.05 
16 95 5.025 25.25 
17 83 -6.975 48.65 
18 94 4.025 16.20 
19 86 -3.975 15.80 
20 89 -0.975 0.95 
21 88 -1.975 3.90 
22 93 3.025 9.15 
23 79 -10.975 120.45 
24 96 6.025 36.30 
25 90 0.025 0.00 
26 84 -5.975 35.70 
27 93 3.025 9.15 
28 93 3.025 9.15 
29 93 3.025 9.15 
30 89 -0.975 0.95 
31 83 -6.975 48.65 
32 90 0.025 0.00 
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33 86 -3.975 15.80 
34 94 4.025 16.20 
35 97 7.025 49.35 
36 97 7.025 49.35 
37 86 -3.975 15.801 
38 75 -14.975 224.25 
39 90 0.025 0.00 
40 89 -0.975 0.95 
Jumlah  3599 0.000 1020.975 
 
               
                     
    √
       
   
  √
       
    
  
    √            
S    5,11651423 = 5,116 
c. Menentukan kualitas variable prestasi belajar PAI siswa. 
Mengubah skor mentah ke dalam standar lima (stand five) 
A. M + 1,5 SD = 89,98 + 1,5 (5,116) = 89,98 + 7,674 = 97,654 
B. M + 0,5 SD = 89,98 + 0,5 (5,116) = 89,98 + 2,558 = 92,538 
C. M – 0,5 SD = 89,98 – 0,5  (5,116) = 89,98 – 2,558 = 87,422 
D. M – 1,5 SD = 89,98 – 1,5  (5,116) = 89,98 – 7,674 = 82,306 
 
Untuk menentukan nilai prestasi belajar PAI siswa bobot 
nilainya diperoleh berdasarkan ketentuan sebagai berikut: 
Table 4.10 
Kualitas Variabel Prestasi Belajar PAI Siswa 
Rata-rata  Skor Mentah Kriteria  
 
89,98 
97 ke-atas Baik 
Sekali 
92 – 96  Baik  
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87 – 91  Cukup  
83 – 86  Kurang  
82 ke-bawah Kurang 
Sekali  
 
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa nilai hafalan 
siswa di SD Hj. Isriati Baiturrahman 2 Semarang termasuk 
dalam kategori cukup, yaitu berada pada interval nilai 87 – 91 
dengan nilai rata-rata 89,98. 
C. Analisis Uji Persyaratan 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sebara data 
yang didapatkan berdistribusi normal atau tidak. Pengujiannya 
menggunakan program komputer SPSS 16 dengan 
Kolmogorov-Smirnov dan menghasilkan output seperti berikut: 
 
Table 4.11 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 







Kolmogorov-Smirnov Z .538 
Asymp. Sig. (2-tailed) .934 
a. Test distribution is Normal. 
Berdasarkan out put perhitungan uji normalitas dengan 
Kolmogorov-Smirnov Test dapat diketahui bahwa nilai 
(Asymp.Sig 2-tailed) sebesar 0,934. Karena signifikansi lebih 
dari 0,05 (0,934 > 0,05), maka nilai residual tersebut 
dinyatakan normal. 
2. Uji Linieritas 
Uji linieritas ini bertujuan untuk mengetahui apakah dua 
variable mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara 
signifikan. Hubungan yang linier menggambarkan bahwa 
perubahan pada variable predictor akan cenderung diikuti oleh 
perubahan pada variable kriterium dengan membentuk garis 
linier. Untuk menguji linieritasnya dengan bantuan software  
Tabel 4.12 
Linieritas Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
prestasi *  
intensitas 
Between Groups (Combined) 558.277 10 55.828 3.499 .004 
Linearity 232.526 1 232.526 14.574 .001 
Deviation from 
Linearity 
325.751 9 36.195 2.269 .046 
Within Groups 462.698 29 15.955   
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SPSS tipe 16.0.  
Berdasarkan hasil perhitungan uji linieritas menggunakan 
program software SPSS tipe 16.0. diketahui hasil signifikansi 
baris Liniearity sebesar 0,01 lebih kecil dari 0,05 dan hasil 
signifikan pada baris Deviation from Linearity sebesar 0,046 lebih 
besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa antara intensitas 
mengikuti hafalan dan prestasi belajar PAI siswa terdapat 
hubungan yang linier. 
 
D. Analisis Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya sementara 
terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data 
yang terkumpul. Adapun hipotesis yang peneliti ajukan dalam 
skripsi ini adalah “Ada pengaruh yang signifikan antara intensitas 
mengikuti program takhasus hafalan terhadap prestasi belajar PAI 
siswa kelas V di SD Hj. Isriati Baiturrahman 2 Semarang”. 
Adapun teknik menguji hipotesis adalah melalui pengolahan 
data yang akan mencari pengaruh antara variable bebas (X) 
terhadap variable terikat (Y), dicari melalui analisis regresi. 
Dalam melakukan analisis regresi, peneliti menggunakan bantuan 




Total 1020.975 39    
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1. Menguji Signifikansi Korelasi 
Dari data yang dioleah peneliti dengan bantuan SPSS 
tipe 16.0, signifikansi korelasi yang diperoleh sebagaimana 
tabel dibawah ini: 
Tabel 4.13 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .228 .207 4.55507 
a. Predictors: (Constant), intensitas  
 
Tabel korelasi dari masing-masing variabel, variabel 
pelaksanaan hafalan dengan prestasi belajar memperoleh R = 
0.477. Nilai determinasi (R Square) sebesar 0,228 artinya 
sumbangan intensitas mengikuti hafalan terhadap prestasi 
belajar PAI siswa adalah sebesar 22,8%, sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.14 
Pedoman Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi
1
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan Nilai 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah  
0,20 – 0,399 Rendah   
0,40 – 0,599 Sedang  0,477 
0,60 – 0,799 Kuat   
                                                          
1
 Sugiono, Statistik Untuk Penelitian, hlm.231. 
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0,80 – 1,000 Sangat Kuat  
 
Nilai variable X yaitu 0,477 menunjukkan arti bahwa 
ada hubungan yang termasuk dalam kategori “sedang”. 
 
2. Menguji Model Regresi 
Dari data yang diolah peneliti dengan bantuan SPSS 







Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 232.526 1 232.526 11.207 .002
a
 
Residual 788.449 38 20.749   
Total 1020.975 39    
a. Predictors: (Constant), intensitas    
b. Dependent Variable: prestasi     
Dari tabel 4.18 diperoleh nilai        = 11,207 >        
= 4,098 artinya ada pengaruh terhadap variabel. Dan sig 0.02 < 






3. Menguji Koefisien Regresi 
Dari data yang diolah peneliti dengan bantuan SPSS 











t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 35.646 16.245  2.194 .034 
Intensitas .696 .208 .477 3.348 .002 
a. Dependent Variable: prestasi    
 
Pada tabel ini anda dapat melihat koefisien tiap 
variabel sehingga dapat dituliskan persamaan linear regresi 
berdasarkan kolom "B" sebagai berikut: Y = 35,646 + 0,696 X 
Untuk melihat signifikansi tiap koefisien yaitu sebagai 
berikut: 
-    : koefisien  a  tidak signifikan 
-    : koefisien  a  signifikan 
Karena sig.alfa = 0,02 lebih kecil (<) dari alfa = 0,05 maka 
keputusan tolak   . Artinya  koefisien variable X signifian dalam 




E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan perhitungan skor angket Intensitas mengikuti 
program takhasus hafalan, diketahui rata-rata persentase 
pelaksanaan program takhasus hafalan yaitu 78,05% yang 
menunjukkan bahwa nilai takhasus hafalan siswa memiliki 
kategori „cukup‟.  
Sedangkan berdasarkan perhitungan data prestasi belajar 
PAI siswa diketahui rata-rata prosentase prestasi belajar PAI yaitu 
89,98% yang menunjukkan bahwa prestasi belajar PAI siswa 
memiliki kategori „cukup‟. 
 Berdasarkan hasil analisis, hubungan antara dua variabel, 
yaitu intensitas mengikuti program takhasus hafalan terhadap 
prestasi belajar siswa kelas V SD Hj. Isriati Baiturrahman 2 
Semarang diperoleh hasil perhitungan         = 0,477 yang 
menunjukkan arti bahwa ada hubungan/korelasi (masuk kategori 
“Sedang”). Pada taraf signifikansi 5% diperoleh hasil        = 
0,306. Berarti         >        pada taraf signifikansi 5%, maka 
korelasi antara variable X dan variable Y hasilnya signifikan. 
Sementara itu dari hasil analisis regresinya diperoleh nilai 
     = 11,207 dengan persamaan garis regresi linier sederhana 
                  . Kemudian niali tersebut dikonsultasikan 
dengan        pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai sebesar 
4,098. Karena            , maka persamaan garis regresi 
tersebut menunjukkan signifikan. 
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Kemudian kontribusi variable intensitas mengikuti program 
takhasus hafalan dalam upaya memengaruhi variable prestasi 
belajar mata pelajaran PAI siswa dapat diwakili oleh besarnya 
koefisien determinan yang dinotasikan dalam angka   x 100 (R 
Square) adalah sebesar 0,228, yang artinya intensitas mengikuti 
program takhasus hafalan merupakan variable yang ikut 
menentukan prestasi belajar PAI siswa dengan prosentase 22,8%, 
sehingga semakin intensif mengikuti program takhasus hafalan, 
maka semakin baik pula prestasi belajar PAI siswa. 
 
F. Keterbatasan Penelitian 
Tidak ada sesuatu yang sempurna, begitu pula dengan 
penelitian ini tentunya memiliki keterbatasan-keterbatasan 
tertentu, meskipun peneliti telah melakukan penelitian dengan 
sungguh-sungguh yang sesuai dengan prosedur serta berdasarkan 
keadaan lapangan. Adapun keterbatasan-keterbatasan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Keterbatasan Tempat Penelitian 
Penelitian yang peneliti lakukan hanya terbatas pada 
satu tempat, yaitu SD Hj. Isriatiati Baiturrahman 2 Semarang 
yakni pada kelas V. Apabila dilakukan ditempat yang 
berbeda terdapat kemungkinan hasilnya akan berbeda. 
2. Keterbatasan Responden 
Responden yang dilibatkan dalam penelitian ini 
adalah para peserta didik kelas V di SD Hj. Isriati 
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Baiturrahman 2 Semarang, peneliti mengambil responden 
kelas V sebagai kelas tertinggi setelah kelas VI. Peneliti tidak 
mengambil kelas VI sebagai responden penelitian 
dikarenakan peserta didik kelas VI sedang persiapan untuk 
menghadapi ujian nasional. 
3. Keterbatasan Kemampuan 
Dalam melakukan penelitian tidak lepas dari 
pengetahuan, dengan demikian peneliti menjadikan 
keterbatasan kemampuan khususnya dalam pengetahuan 
untuk membuat karya tulis ilmiah. Tetapi peneliti sudah 
berusaha semaksimal mungkin untuk melakukan penelitian 
sesuai dengan kemampuan keilmuan serta bimbingan dari 
dosen pembimbing. 
Meskipun terdapat hambatan yang dihadapi dalam 
pelaksanaan penelitian, peneliti bersyukur karena penelitian 
dapat terlaksana dengan baik dan lancar. Alhamdulillah, 






A. Kesimpulan    
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di SD 
Hj. Isriati Baiturrahman 2 Semarang mengenai “Intensitas 
Mengikuti Program Takhasus (hafalan)  terhadap Prestasi Belajar 
PAI Siswa Kelas V SD Hj. Isriati Baiturrahman 2 Semarang 
Tahun Ajaran 2016/2017” sebagai usaha sekolah untuk mencapai 
tujuan yang merupakan tanda keberhasilan pendidikan, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Intensitas mengikuti program takhasus hafalan siswa kelas 
VSD H Isriati Baiturrahman 2 Semarang terletak pada 
kualifikasi cukup dengan nilai rata-rata 78,05, berada dalam 
interval (76 – 78). 
2. Prestasi belajar PAI siswa kelas V SD Hj. Isriati 
Baiturrahman 2 Semarang terletak pada kualifikasi cukup 
dengan nilai rata-rata 89,98, bera dalam interval (87 – 91). 
3. Berdasarkan analisis, hubungan antara kedua variable yaitu 
intensitas mengikuti program takhasus hafalan dan prestasi 
belajar PAI siswa kelas V SD H. Isriati Baiturrahman 2 
Semarang dengan menggunakan rumus korelasi product 
moment, diperoleh hasil perhitungan         = 0,447, yang 
menunjukkan arti bahwa ada hubungan/korelasi (masuk 
kategori “sedang”). Pada taraf signifikansi 5% diperoleh hasil 
       = 0,306. Berarti                 pada taraf signifikansi 
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5%. Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan terdapat 
hubungan antara pelaksanaan program takhasus hafalan 
terhadap prestasi belajar PAI siswa kelas V SD Hj. Isriati 
Baiturrahman 2 Semarang diterima. Adapun berdasarkan 
hasil analisis menggunakan rumus regresi liner sederhana 
untuk menentukan pengaruh variable intensitas mengikuti 
program takhasus hafalan terhadap prestasi belajar PAI siswa 
kelas V SD Hj. Isriati Baiturrahman 2 Semarang diperoleh 
hasil persamaan regresi                   , dan hasil 
varian regresi                              berarti 
signifikan. 
 
B. Saran  
Dengan melihat data yang diperoleh dari hasil penelitian 
tentang ”Pengaruh Intensitas Mengikuti Program Takhasus 
Hafalan Terhadap Prestasi Belajar PAI Siswa “, peneliti menulis 
beberapa saran untuk pengembangan intensitas siswa dalam 
mengikuti hafalan, diantaranya yaitu: 
1. Pihak  sekolah hendaknya memberikan motivasi lebih kepada 
peserta didik untuk mengikuti kegiatan hafalan takhasus, dan 
memberikan reward kepada siswa yang rajin untuk 
memancing semangat peserta didik, sehingga peserta didik 
secara intens dapat mengikuti kegiatan hafalan dengan sangat 
baik. 
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2. Guru diharapkan dapat memotivasi peserta didik agar 
bersungguh-sungguh dalam belajar dan mengikuti kegiatan 
hafalan sehingga prestasi belajar yang dicapai siswa bisa 
sangat baik. 
3. Orang tua hendaknya selalu memberikan dorongan, semangat 
dan bimbingan untuk menghafal takhasus di rumah, sehingga 
anak merasa mendapat perhatian dan berupaya untuk 
meningkatkan hafalannya untuk lebih baik lagi. Dan siswa 
hendaknya lebih meningkatkan belajar dan juga hafalan yang 
lebih giat lagi dan jangan mudah putus asa. 
 
C. Penutup  
Alhamdulillahirabbil’alamin, penulisan skripsi ini dapat 
diselesaikan. Penulis berharap setitik usaha berupa skripsi ini 
bermanfaat bagi penulis dan siapapun yang membaca skripsi ini. 
Di samping itu, mudah-mudahan karya kecil ini dapat 
memberikan sumbangan ilmu dalam dunia pendidikan. Penulis 
sadar sepenuhnya atas segala kekurangan dalam berbagai hal. 
Hanya kepada Allah-lah penulis mengharapkan keridhaan dan 
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1. Nama Sekolah : SD Hj. Isriati Baiturrahman 2 
2. Alamat  : Jl. Abdulrahman Saleh No. 285 
Tanah  : Milik Yayasan 
Gedung  : Milik Yayasan 
Daya Listrik : 85.000 Watt 
3. Status  : Swasta Akreditasi A (Nilai 93) 
4. Data Kepala Sekolah 
- Nama  : Amir Yusuf, S.Pd 
- NIPY  : 04035 
- Alamat Rumah : Dsn. Truko RT.01 RW.02 Kel.  
Branjang Kec. Ungaran Barat 
- Telpon  :- 
- HP   : 0857-2669-2132 
- Pendidikan  : S1 UNNES 1997 
- Jabatan Kepsek 
Tahap I  : Tahun 2016 - 2020 
Tahap II  : - 
5. Visi SD Hj. Isriati Baiturrahman 2 Semarang 
Terwujudnya peserta didik yang Khair Ummah dan unggul 
di bidang Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni (IPTEKS) serta 
Keimanan dan Ketaqwaan kepada Allah SWT (IMTAQ). 
6. Misi SD Hj. Isriati Baiturrahman 2 Semarang 
Untuk mewujudkan visi sekolah tersebut di atas, maka SD 
Hj.Isriati Baiturrahman 2 Semarang memiliki misi sebagai berikut : 
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a. Mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari 
b. Melaksanakan proses pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, 
menyenangkan, mengesankan dan bermakna  
c. Mengembangkan semangat keunggulan kepada seluruh warga 
sekolah yang dilandasi sikap tawadzu’ 
d. Menjalin hubungan masyarakat yang haronis dan bermartabat 
e. Mendorong terlaksananya kegiatan penelitian sederhana dalam 
























DAFTAR NAMA RESPONDEN UJI COBA 
NO NAMA 
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27 Mutiara Lalita Syahda 
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ANGKET INTENSITAS MENGIKUTI HAFALAN 
 
NAMA SISWA  : 
KELAS   : 
NO. ABSEN  : 
JENIS KELAMIN : 
PETUNJUK ! 
1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan 
pendapat atau pendirianmu. 
2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan jujur, karena tidak 
berpengaruh pada penilaian dalam pelajaran ini. 
3. Berilah tanda cek (√) pada pilihan jawabanmu untuk masing-masing 
pertanyaan. 
4. Keempat pilihan jawbaan tersebut adalah: 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
5. Usahakan setiap pertanyaan terjawab dan tidak ada yang kosong. 
6. Semua jawaban dianggap benar. 
7. Jawaban yang kamu berikan akan dijamin kerahasiaannya. 







Jawablah pertanyaan berikut : 
No. Pertanyaan Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya rutin mengikuti kegiatan hafalan di 
sekolah. 
    
2. Saya menghafalkan surat-surat dalam juz 
‘amma, hadits dan doa setiap hari. 
    
3. Saya malas mengikuti kegiatan hafalan 
setiap hari. 
    
4. Saya sulit berkonsentrasi ketika 
melaksanakan hafalan. 
    
5. Kegiatan hafalan takhasus setiap hari 
membuat saya bosan. 
    
6. Saya senang adanya kegiatan hafalan juz 
‘amma, hadits-hadits dan doa-doa. 
    
7. Saya merasa puas dengan adanya program 
takhasus hafalan. 
    
8. Dengan adanya program takhasus, 
menghafal juz ‘amma, hadits dan doa-doa 
menjadi lebih mudah. 
    
9. Saya tidak begitu peduli dengan hafalan 
saya. 
    
10. Kegiatan takhasus hafalan sangat 
merepotkan 
    
11. Saya punya waktu sendiri untuk menghafal 
takhasus saat di rumah. 
    
12. Saya merasa senang bisa menghafal juz 
‘amma, hadits-hadits, dan doa-doa. 
    
13. Saya mempraktekan hafalan saya di 
rumah. 
    
14. Dengan adanya program takhasus hafalan, 
memotivasi saya untuk belajar terutama 
yang berkaitan dengan yang saya hafalkan. 
    
15. Saya menjadi malas belajar karena adanya 
program takhasus hafalan. 
    
16. Saya berantusias ketika kegiatan hafalan 
dimulai. 
    
17. Saya mengetahui makna dalam surat, 
hadits, dan doa yang saya hafalkan. 
    




19. Dengan adanya program takhasus hafalan 
membantu pelajaran PAI saya. 
    
20. Saya yakin program takhasus hafalan 
dapat meningkatkan hasil belajar PAI saya. 
    
21. Adanya program takhasus hafalan 
menambah pengetahuan keagamaan saya. 
    
22. Dalam kegiatan hafalan masing-masing 
siswa bisa saling mendengarkan dan 
mengoreksi hafalan sesama temannya. 
    
23. Kegiatan takhasus hafalan tidak lebih 
menarik dari pada kegiatan pembelajaran 
lain di kelas. 
    
24. Saya lebih aktif dalam pembelajaran 
hafalan daripada pembelajaran lainnya. 
    
25. Saya lebih mudah menjawab soal-soal PAI 
(terutama materi al-Qur’an dan hadits) 
setelah mengikuti kegiatan hafalan. 
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DAFTAR NAMA RESPONDEN PENELITIAN 
NO NAMA 
1 Fatah Huzaif Isman 
2 Annisa Fatimatuz Zahra 
3 Irgi Bathadisurtjey Parerang Bugisman 
4 Azka Maulana Antyarsoputro 
5 Danendra Reiky Putra  
6 Hanan Novrianselon Martin 
7 Dinantha Rafa Indratma 
8 Dzaky Raditya Setyaji 
9 Fadhilah Rizky 
10 Abdul Matin Putra Pratama  
11 Inggrid Brahmantia Karenina Nurudin 
12 Reyhandika Savana Putra  
13 Flavia Adira Anjani 
14 Ganinta Abhinivesha Putri 
15 Happy Aisyi Madania 
16 Giovani Angesti Putri 
17 Devina Yumna Rasendriya  
18 Hanif Hakim Fadlu Zaman 
19 Ghulam Yumna Ananta 
20 Junitzal Rifky Ade Nurfian  
21 Haydar Zhafran  
22 Kamilia Wafiq Ramadhani  
23 Inda Salma Salsabila 
24 Fikry Mumtaz Pratama 
25 Intan Putri Meillany 
26 Athallah Rafif  
27 Hasna Aribah Sana' Soffannisa 
28 Muhammad Tomy Azariansyah  
29 Kayla Putri Yumna 
30 Kayla Verda fawnia Heses 
31 Latifa Alya Zahira 
32 M. Irfan Al Hakim 
33 Rani Septia Kamahaya  
34 Mahardika Rifa Yoni Saputra 
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35 Hilmi Al Fawza Mahendra 
36 Muhammad Zacky Ramadhan 
37 Rahma Nur Aulia 
38 M. Sutan Gema Ramadan Chaniago 
39 Firja Naura Sahwahita 



























HASIL PERHITUNGAN REGRESI 
Kode X Y       XY 
R-1 
75 80 5625 6400 4575 
R-2 
78 91 6084 8281 6396 
R-3 
80 93 6400 8649 6160 
R-4 
79 94 6241 8836 5372 
R-5 
80 93 6400 8649 5120 
R-6 
75 92 5625 8464 5925 
R-7 
80 94 6400 8836 4160 
R-8 
80 89 6400 7921 5440 
R-9 
78 91 6084 8281 5538 
R-10 
77 93 5929 8649 6237 
R-11 
75 87 5625 7569 5550 
R-12 
79 95 6241 9025 6241 
R-13 
78 87 6084 7569 6318 
R-14 
80 97 6400 9409 6240 
R-15 
80 91 6400 8281 5520 
R-16 
80 95 6400 9025 5440 
R-17 
78 83 6084 6889 5460 
R-18 




75 86 5625 7396 5775 
R-20 
80 89 6400 7921 6240 
R-21 
81 88 6561 7744 5265 
R-22 
75 93 5625 8649 6300 
R-23 
65 79 4225 6241 4420 
R-24 
80 96 6400 9216 5840 
R-25 
80 90 6400 8100 6000 
R-26 
75 84 5625 7056 5250 
R-27 
77 93 5929 8649 6160 
R-28 
78 93 6084 8649 6240 
R-29 
82 93 6724 8649 5740 
R-30 
79 89 6241 7921 6083 
R-31 
78 83 6084 6889 5772 
R-32 
83 90 6889 8100 6391 
R-33 
78 86 6084 7396 5772 
R-34 
83 94 6889 8836 6391 
R-35 
85 97 7225 9409 5950 
R-36 
70 97 4900 9409 5810 
R-37 
75 86 5625 7396 5325 
R-38 




80 90 6400 8100 4960 
R-40 





















Sumber : Ibnu Hadjar, Statistik Untuk Ilmu Pendidikan, 
Sosial dan Humaniora, (Semarang: PT Pustaka Rizki 
Putra,2002), hlm.525. 
 









Sumber : Ibnu Hadjar, Statistik Untuk Ilmu Pendidikan, Sosial dan 




Lampiran 11 : Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian
 















A. Identitas Diri 
1. Nama Lengkap : Dewi Nurjanah 
2. TTL  : Grobogan, 19 Desember 1995 
3. Alamat Rumah : Bantar RT 07/RW 06, Menduran, Brati, Grobogan 
4. HP  : 085712446846 
5. E-Mail  : dnj676@gmail.com 
 
B. Riwayat Pendidikan 
1. TK Darmawanita Menduran Brati Grobogan lulus tahun 2001 
2. SD Negeri II Menduran Brati Grobogan lulus tahun 2007 
3. MTs Miftahul Huda Purwodadi lulus tahun 2010 
4. SMA Miftahul Huda Purwodadi lulus tahun 2013 
5. S1 UIN Walisongo Semarang lulus tahun 2018 
 
 
Semarang, 25 Januari 2018 
Saya yang menyatakan 
 
 
Dewi Nurjanah 
NIM: 133111133 
 
